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KATAPENGANTAR 
Masillah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pe ­
ngembangan bahasaIndonesiaPembinaan bahasa ditujukan kepada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan 
pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa In­
donesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan 
zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkB.tan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang 
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masya­
rakat serta penyebarluasan berbagai buku dan hasil penelitian.. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebu 
dayaan, yangberkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
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Bahasa.. Pada tahun 1976 Penanganan penelitian bahasa. dan sastra 
telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasadan Sastrayang 
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) 
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, 
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra 
Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ketiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan pel1elitian bahasa dan sastra 
diperluas ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan 
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan 
demikian, ada21 Proyek Penelitian Bahasadan Sastra, termasuk pro­
yek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra I ti~. 
hanya menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga mena­
ngani upaya peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia de­
ngan baik dan benar melalui pena~ penyuluhanbahasa Indonesia 
yang ditujukan kepada para pegawaibaik di lingkungan Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kantor 
Wilayah Departemen Lain serta Pemerintah Daerahdan instansi lain 
yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastrajuga mencetak. dan menyebarluaskan basil peneli 
tian bahasadan sastra serta hasil penyusunan buku acuanyangdapat 
digunilin sebagai sarana · keIja dan acuan bagi mahasiswa, d~n, 
guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
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satu basil Proyek Penelitian Bahasadan Sastra Indonesia dan Daerah 
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LI Latar Belakang 
Bahasa Ot Danum roerupakan salah satu .bahasa daerah di 
Kalimantan Tengah, yang masih dipakai secara aktif oleh penutur­
nya, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat. 
Penutur bahasa Ot Danum ini bermukim di lima kecamatan, yaitu, 
(1) Kecamatan Kapuas Hulu, wilayah Kabupaten Kapuas; (2) Keca­
matan Kahayan Hulu Utara, wilayah Kabupaten Administratif 
Gunung Mas; (3) Kecamatan Katingan Hulu, wilayah Kabupaten Ad­
ministratifKatingan; (4) Kecamatan Marikit, wilayah Kabupaten Ad­
ministratifKatingan; dan (5) Kecamatan Sanaman MaI!tikei, wila­
yah Kabupaten AdministratifKatingan (Santoso, dkk. 1984). 
Penelitian yang pernah dilakukan adalah mengenai struktur­
nya. Penelitian struktur ini dilaksanakan oleh tim yang dibiayai oleh 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kaliman­
tan Tengah tahun 1984/1985. Penelitian itu sedikit membahas mor­
fosintaksisnya. Oleh karena itu, pemerian yang jelas mengenai 
morfosintaksis bahasa Ot Danum perlu ditulis. 
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Penelitian ini akan mengokohkan eksistensi bahasa Ot Danum 
dan memantapkan fungsinya sebagai bahasa daerah dan sebagai 
penunjang bahasa Indonesia. Hal itu sudah dibuktikan bahwa penge­
tahuan yang terperinci tentang bahasa daerah itu dapat memper­
mudah pengajaran bahasa Indonesia (Stokhof, 1976:15). Selain itu, 
penelitian tersebut mempunyai implikasi yang menarik bagi linguis­
tik umum, dan akan memberikan petunjuk baru tentang pemenca.ran 
masyaralult bahasa yang beraneka ragam di Asia Tenggara (Stokhof, 
1976:16). 
1.2 	 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah semua fenomena mor­
fologis dan sintaksis bahasa Ot Danum yang meliputi morfem, kata, 
frasa, klausadan kalimat. Dalam realisasinya diperikanjenis, mor ~ 
fern proses morfologis, morfofonemik, kelas kata, jenis frasa, jenis 
kla~ jenis kalimat dan pola kalimat. 
1.3 	 Tujuan dan Hasll P enelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan morfologi dan sintak­
sis bahasa. Ot Danum yangmencak.up morfem, proses morfologis, mor­
fofonologis, kelas kata,jenis frasa,jenis klausa,jenis kalimat dan pola 
kalimat. 
Hasil dari penelitian ini adalah diskripsi. 
a. tentang morfologis dan sintaksis bah.asa Ot Danum, khususnya 
mempunyai jenis morfem, kelas kata, proses morfologis, proses 
mortbfonemik, jenis nasa, klausa.dan kalimat ; dan 
b. bahasa. infoemasi linguistik. 
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1.4 	 Kerangka Acuan Teol'\itis 
Teori yang diacu dalam penelitian ini adalah teori tata bahasa 
struktural. Anal isis tatabahasasttuktural membedakan lima tataran 
tata bahasa, yaitu tataran kalimat, klausa, frasa, kata dan morfem. 
Dalam risalah penelitian ini, analisis dimulai dari tataran mor­
fern meningkat ke kata, frasa dan klausa, Dalam hal ini morfem me­
rupakan referensi awal, dan empat kesatuan berikutnya merupakan 
tempat terjadinya konstruksi secara bertingkat sampai tataran 
kalimat sebagai tataran akhir dalam analisis ketatabahasaan. 
Konsep dan klasiflkasi tiap tataran dalam tatabahasaan yang 
digunakan diambil dari buku-buku linguistik yang ditulis dalam 
bahasa Indonesia. Konsep dan klasifikasi itu adalah sebagai berikut. 
1. 	 Konsep Morfem menggunakan konsep yang diterangkan oleh 
Samsuri (1987:170) dengan memperhatikan konsep Nida 
(1882:6). 
2. 	 Konsep Afiksasi dan reduplikasi menggunakan konsep yang 
dijelaskan oleh Ramlan (1978:31). 
3. 	 Konsep Morfofonemik menggunakan konsep yangdikemuka­
kan oleh Samsuri (1987:201). 
4. 	 Konsep kelas kata menggunakan klasifikasi Karef(1978:91). 
5. 	 Klasifikasi klausa dan kalimat menggunakan klasifikasi 
Tarigan (1977:6-6K.r) yang lebih lanjut dijelaskan dalam 
bukunya Tata Bahasa Tagmenik tahun 1980:63-138. 
6. 	 Dan pola kalimat mengacu kepada cara analisis Ramlan 
(1978:63). 
Konsep dan klasifikasi di atas disesuaikan dengan kata dan 
struktur bahasa Ot Danum. 
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1.5 Metode dan Teknik, 
Metode y~ng digunakan dalam penelitian ini adalah meta 
de deskriptif, yaitu menca.tat,dan inengumpulkan data sebanyak· 
banyaknya, kemudian data itu dianalisis sehingga diperoleh 
pemerian morfologi dan sintaksis bahasa Ot Danum seperti yang di­
kemukakan dalam risalah penelitian ini. 
Dalam pengumpuian data digunakan teknik pencatatan, wawancara., 
dan perekaman. Pencatatan dilakukan berdasarkan instrumen yang 
telah disusun dengan tambahan penjelasan seperlunya dari informan. 
Data yang berupa kalimat dan rerita direkam dengan alat perekam. 
Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis sebagaimana 
mestinya. 
1.6 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah bahasa Ot Danum yang 
digunakan oleh penutur asHyang berdiam di lima kecamatan seperti 
yangdisebutkanpadabagian latarbelakang. U ntuk itu datadiperoleh 
dari nara sumber. Nara sumber itu diambil dari satu desa setiap ke­
camatan, masing-masing dua orang yaitu OOi : 
a. desa Tumbang Bukoi, Kecamatan Kapuas Hulu, Kabupaten 
Kapuas. 
b. desa Tumbang Marikoi, Kecamatan Kabayan Hulu Utara, 
Kabupaten Administratif Gunung Mas. 
c. desa Tumbang Kaburai, Kecamata n Katingan Hulu; 
Kabupaten Administratif Katingan; 
d. desa Sabaung, Keca.matan Marikit, KabupatenAdminis tratif 
Katingan; dan 
e. desa Tumba ng Barui, Kecamatan Sa naman Mantikei, 
Kabupaten Administratif Katingan. 
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Untuk mendapatkan data yang sahih, penentuan nara sumber 
berdasarkan pada kriteria; (a) penutur asH bahasa Ot Danum. (b) 
telah berusia lebih dari 35 tahun, (c) menguasai bahasa Ot Danum 
dan bahasa Indonesia, (d) memiliki alat ucap yang sempurna dan(e) 






Yang dimaksud dengan Morfologi dalam penelitian ini ialah 
bagian darj ilmu bahasa yang membicarakan atau mempelajari 
seluk-l>eluk'struktur kata serta pengaruh perubahan struktur kata 
terhadap golongan dan arti kata (Ramlan, 1987:2) atau suatu studi 
tentang morfem-morfem dan penyusunannya dalam rangka pemben­
tukan kata (Nida, 1988:1). 
Pada bab ini akan dibahas morfem, proses morfologis, fungsi 
dan makna morfem, dan kelas kata bahasa Ot Danum. Secara ter­
perinci dapat dilihat pada uraian berikut. 
2.1 Jenis Morfem 
Morfem adalah bentuk lunguistik yang terkecil yang mengan­
dung mama (Nida, 1988:6) atau kompooit bentuk pengertian yang 
terkecil yang sarna atau mirip yang berulang (Samsuri, 1987:170). 
Ada dua jenis morfem, yaitu morfem bebas dan morfem terikat. 
2.1.1 Morfem Bebas 
Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri, tidak 












2.1.2 Morfem Terikat 
Morfero yang tidak dapat berdiri sendiri atau selalu terikat 
pada bentuk lain disebut roorfero terikat. Agar mempunyai makna 
yang seropurna, morfem itu harus dilekatkan pada morfem lain. 
a. Terikat secara morfologis . 
{san} 'di' 





















2.2 Proses Morfologis 
Proses morfologis ialah proses pembentukan kata-kata dari 
bentuk lain yang roerupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 1987:27) 
atau cara pembentukan kata dengan menghubungkan morfero yang 
satu dengan morfem yang lain (Samsuri, 1987:190). Proses pemben­
tukan kata itu ada berbagai macam, diantaranya ada yang disebut 
aflksasi, reduplikasi dan pemajemukan komposi tamu. 
2.2.1 Afiksasi 
Afiksasi ialah pembentukan kata dengan cam pembubuhan 
afiks pada suatu bentuk. 
Afiks ialahsuatt(linguilistik yang didalamsuatukatB1merupakanJun 
pur larigsung [Yang hukankatadanbukanpokokkata,yangroemiliki 
kesanggupan melekat pada bentuk-bentuk lain untuk merobentuk 
kata atau pokok kata baru (Ramlan, 1987:31). 
Berdasarkan data, ternyata dalam ba.hasa Ot Danuro terdapat 
tiga afiks yaitu prefiks, infiks, dan sufiks. 
Menurut Santoso (1984:24), dalam bahasa. Ot Danuro ada lima 
prefiks, 1 infiks, dan 2 sufiks. Akan tetapi dalam penelitian ini terjar­
ing 11 afiksyangterbagidalam 6 prefiks,yaitu 00-, N-, b ta-,~, dan 
00-, sisipan yaitu an-I dan 4 akhiran, yaitu ah, -lah, -hu, dan -rou. 
2.2.1.1 Prefiks 
a. 	Preflks /ba-I yang kadang-kadang diucapkan /bo/. 
Contoh: 
ltonu/ 'garam' /batonu/ 'bergaram' 
19awi/ 'kerja' lbagawi/ 'bekerja' 





larti/ 'arli' /baarti/ berarti' 

lrasa/ 'main' /barasa/ bermain' 

b. 	Prefiks /N-I 
Prefiks /N-I mempunyai alomorf I..n! , I I ,n./,/ n . ./ dan Im/, 
seperti tedihat pada contoh-contoh berikut. 




ltotok/ 'potong' Inotok/ 'memorong' 

ltahupl 'pukul' lnahupl 'memukul' 

ltona/ beri' Inona/ 'memberi' 

Idonil 'dekat' Inoni/ 'mendekat' 

Idanuml 'air' Inanuml 'mengairi' 

ltakaul 'curi' lnakaul 'mencuri' 





linjam/ 'pinjam' lninjam/ 'meminjam' 

latau/ 'tawa' lnataul 'tertawa' 

lorlum/ 'eram' Inorluml 'mengeram' 

/kupohl 'gosok' Inupoh/ 'menggosok' 

/karli/ 'gali' lnarlil 'menggali' 

/kindoi/ buang' Inindoi/ 'membuang' 





Isuratl 'tulis' Inuratl 'menulis' 

Isiki/ 'sempit' lniki/ 'memyempit' 

Isuall 'soal' Inual/ 'menjadikan soar 

lsarlutl 'alir' lnarlutl 'mengalir' 
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loopotl 'surnpit' /nopot/ 'rnenyurnpit' 
,
ljarlan! 'jalan Inarlanl 'berjalan' 
4) 	 Ina-I seb gai alornorf INI 
Contoh: 

lkaru mbun/ 'kerumuni' /narurnbun/ 'kerumuni' 

/torluhl 'telur , Ina torluh/ 'ber t lur' 
/cucuk! 'cocok' Inacucuk! 'mencocokka n' 
,/meaul 'meong' Inameaul mengeong' 
5) 	Prefiks /m-/ sebagai alomorf IN-/ 
Contoh: 
,/pukahl 'lempar' Imukah/ melempar' 

lpoton/ 'ikat' Imoton/ 'mengikat' 

/pupukJ 'cuci' /mupukJ 'mencuci' 

/papui/ 'bakar' /mapui/ 'membakar' 

,Jbeseil 'dayung' Imeseil mendayung' 
Apabila IN-I diletakkan pada bentuk dasar berfonem awal !rl/, 





Iriatit/ 'peras' Imarlatit! 'memeras' 
Irli ma/ 'arti' Imarlima/ 'mengartikan' 
Irlawonl bubungan' Imarlawon! 'memasangbubungan' 
Irlombutl 'datang' Imarlombutl 'mendatangkan' 
,/riatai/ 'kalung' /marlatai/ mengalungkan~ 
c. 	 Prefiks /II 
Prefiks /II mernpunyai alomorf Ii -I, lin-I, lin-I 





/asun/ 'asap' /iasun/ 'diasapi' 

/apun/ 'ampun' /iapun/ 'diampuni' 

/omin/ 'ambil' /iomin/ 'diambil' 

/orluh/ 'isteri' /iorluh/ 'diperisteri' 





/tona/ 'beri' /inona/ 'diberi' 

,/tonu/ 'garam' /inonu/ digarami' 

/tembak/ 'tembak /inembak! 'ditembak' 

/totok/ 'potong' /inotok/ 'dipotong' 

/danum/ 'air' /inanum/ 'diairi' 





/kahut/ 'ikat' /inahut/ 'diikat' 

/kuhut/ 'tarik' /inuhut/ 'ditarik' 

/kasan/ 'kejar' /inasan/ 'dikejar' 

/guan/ 'datangi' /inuanJ 'didatangi' 

/gawi/ 'kerja" /ingawi/ 'dikerjai' 

/gosok/ 'gosok' /ingosok/ 'digosok' 

Menurut Santoso (1984:34) awalan II-/ yang bila dilekatkan pada 

bentuk dasar berfonem awal /p/ dan /h/, maka /i-/ itu berubah 





(pukah/ 'lempar' /imukah/ 'dilempar' 

/poton/ 'ikat' /imoton/ 'diikat' 

/pupuk/ 'cuci' . /imupuk/ 'dicuci' 

/papui/ 'bakar' /mapui/ 'membakar' 
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/besei/ 'dayung' /imeseii. 'didayung' 





Dalam penelitian ini para narasumber menyatakan bahwa un­
tuk /di-/ dalam bahasa Indonesia tidak ditmjemahkan dengan /im-/ 
pada ikata fonem awalannya Ip/ dan /h/dalam bahasa inL mereka con ­
dong memakai seperti apa yang di sebutkan oleh Santoso 
(1984:26) sebagai infiks. 
d. 	Prefiks /ta-/ 
Contoh : 
/kahut/ 'ikat' /takahut/ 'terikat' 
/kutoi/ 'petik' /takutoi/ 'terpetik' 
/surat/ 'tulis' /tasurat/ 'tertuIis' 
/tona/ 'beri' /tanona/ 'terberi' 
/tarli/ 'tali' /tanarli/ 'ditalikan' 
/tahup/ 'pukul' /tanahup/ 'terpukul' 
/takou/ 'curi' /tanakou/ 'tercuri' 
e. 	Prefiks /pa-/ 
. Prehiks /pa-/ mempunyai alomorf /pan/, /pan/, /pam/, da n /pan/ 
1) 	 Prefi ks /pa-/ diucapkan juga sebagai /po-/. 
Contoh: 

/tona/ 'beri' /ponona/ 'pemberi' 

/tiruh/ 'tidur' /poniruh! 'penidur' 

/tonduk! 'tanduk' /pononduk/ 'penanduk' 

/tuot/ 'duduk' /ponuot/ 'penduduk' 





Ada pula alomorf /pe-/yang tidak me.rupengaruhi bent\! k dasar 
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sehingga rangkaian kata baru tidak mengalami peluluhan fonem 




/dohop/ 'tolong' /pandohop/ 

/deruh/ 'sibuk' /panderuh/ 





/getem /'ketam' /pangetem/ 

/gawi/ 'kerja' /pengawi/ 

/guanJ 'datang' /panguan/ 

/goren/ 'goreng' /pangoren/ 

/gosok/ 'gosok' /pangosok/ 





/surat/ 'tulia' /panurat/ 

/ser-'lk/ 'tendang' /panepak/ 

/jarlan/ jalan' /panarlan/ 

/jakah/ 'lempar' /panakah/ 

/sowui/ 'racun' /panowui/ 





/pupuk/ 'cud' /pamupuk/ 

(pukah/ 'lempar' /pamukah/ 

/pihkir/ 'pikir' /pamihkir/ 

/parungl 'ceritera' ipamarungJ 

;besei/ 'dayung' /pamesei/ 

'penolong' 
'orang yang meng 

















f. 	 prefiks Iha-/ 
prefiks Iha-/ kadang-kadang menjadi Iho-/ apabila di rangkai de­
ngan bentuk dasar dan tidak mengalami peluluhan, book bentuk 
yang merangkai maupun yang dirangkai. 
Contoh: 
/tona/ 'beri' Ihatona! 'saling memberi' 
lkahut/ . 'ikat' Ihakahut/ 'saling ikat' 
/janjil 'janji' /hajanji/ 'salingjanji' 
/porosh/ 'sakit' /haporosh/ 'saling menyakiti' 
/somban/ Jumpa' /hasombanl 'salingjumpa' 
kecuali : 
/omin/ 'ambil' Ihakominl 'saling ambil' 
2.2.1.2 looks 
Dalam bahasa Ot Danum dikenal satu infiks, yaitu / -an- / 
(Santa30, 1984:26). 
Contoh: 
/kahut/ 'ikat' /kanahut/ 'diikat' 
' .,/pupuk/ CUCI /panupuk/ 'dicuci' 
/surat/ 'tulis' /sanurat/ 'ditulis' 
/siki/ 'sempit' /saniki/ 'disernpitkan' 
/porohs/ 'sakit' /panorohs/ 'disakiti' 
2.2.1.3 Sufiks 
Menurut Sant<EO (1984: ),dalam bahasa Ot Danum dikenaI dua 
sufiks, yOOtu {-ah} dan {-lab}. DaJam penelitian ini di temukan suflks 




/rohpow/ 'rumah' /rohpowah/ 'rumahnya' 
/orluh/ 'istri' /orluhah/ 'istrinya' 
/ari/ 'adik' /ariah! 'adiknya' 
/tana/ 'tanah' /tanaah! 'tanahnya' 
/binak/ 'minyak' /binakahl ,minyaknya' 
/amai/ 'bapak' /amaiah/ 'bapaknya' 
b. Sufiks -lah 
Contoh: 
/iko/ 'kamu' /ikolah! 'kamulah' 
/hapan/ 'pakai' /hapanlah/ 'pakailah' 
/nana/ 'goreng' /nanalah/ 'gorenglah' 
/noringl 'minum' /norihlah! ,minumlah' 
/jari/ . 'sudah' /jarilah/ 'sudahlah' 
c. Sufiks -ku 
Contoh: 
/amai/ 'bapak' /amaiku/ 'bapakku' 
/guru/ 'guru' /guruku/ 'guruku' 
/oka/ 'kakak' /okaku/ 'kakakku' 
/ari/ 'adik' /ariku/ 'adikku' 
d. Sufiks -mu 
Contoh : 
/ari/ 'adik' /arimu/ 'adikmu' 
/oka/ 'kakak' /okamu/ 'kakakmu' 
/amai/ 'bapak' /amaimu/ 'bapakmu' 
/inai/ 'ibu' /inaimu/ 'ibumu' 




Dari datayangdiperoleh ditemukan dua macam reduplikasiJJaJ. 
ini didukung oleh penelitian sebelumnya, (Santooo, 1984:28) yang 
menyatakan bahwa ada dua bentuk reduplikasi, yaitu reduplikasi 
seluruh dan reduplikasi dengan variasi fonem. 
2.2.2.1 	 Reduplikasi seluruh 
Contoh: 
/hoho/ 'ribut' /hoho-hoho/ 'ribut-ribut' 
/ahi/ ~auh' /ahi-ahi/ ~auh-jauh' 
/busop/ , mabuk' /busou-busou/ 'mabuk-mabuk' 
/mira/ 'kapan' /mira-mira/ 'kapan-kapan' 
liheo/ 'satu' /ihco-iheo/ 'satu-satu' 




/buah/ 'kena' /buah-buah/ 'hati-hati' 

2.2,~2.2 Redu plikasi dengan Variasi Fonem 
Contoh: 
Ikerluk/ 'liku' Ikurlak-kerlok/ berliku-liku' 
/horai/ 'gerimis' /hora-borail 'hujan gerimis' 
/durli! 'pulang' /durlan-p.urlil 'pulang pergi' 
/ohtoi/ 'dekat' /ohtoh-ohtoil 'dekat-dekat' 
2.2.2.3 Reduplikasi yang Berkombinasi dengan Miks 
Reduplikasi berko"mbinasi dengan afiks adalah proses 
reduplikasi dengan jalan mengulang bentuk da..'3ar dan di kom­




/nona/ 'memberi' /nona-nonaah! 'beri-berilah' 
/nasan! 'mengejar' /nasan-nasanah/' kejar-kejarlah' 
/nomin/ 'mengambil' /nomin-nominah/ 'ambil-ambilah' 
/mupuk/ 'mencuci' /mupuk-mupukah/ 'cuci-cucilah' 
/muhi/ 'mencuci misalnya tangan,kaki' /muhi-muhiah/' 
cuci-cucilah' 
2.2.3 Pemajemukan 
Pemajemukan adalah proses pembentukan kata dengan cara 
merangkaikan dua kata yang sudah ada sebagai unsurnya dan 
perangkaian itu membentuk pengertian baru. Kata majemuk dalam 
bahasa Ot Danum terdiri atas dua kata. Gabungan dua kata itu tidak 
mengakibatkan perubahan fonologis. 
Dalam bahasa Ot Danum kata majemuk di bedakan menurut 
(1) sifat dan artinya, serta (2) kelas kata yang menjadi unsurn)'a (San­
toso, 1984:29). Berdasarkan sifat dan artinya, kata majemuk yang 
sederajat dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu (a) mem­
punyai arti kumpulan dan (b) yang mempunyai arti berlawanan, 
seperti tampak pada contoh berikut. 
a. Arti Kumpulan 
Contoh: 
/amai/ 'ayah' + /inai/ 'ibu' ~ /amai~inai/ 
'ayah-ibu' 






/bawi/ 	 'pemudi' + Ibakas/ 'pemuda'~lbawi-bakas/ 
'pemuda-pemudi' 
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/ahi/ 'sana' + /otoi/ 'sini'~/ahi-otoi/ 'sana-sini' 
/tuh/ 'ini' + /iyo/ 'itu' ~ /tuh-iyo/ 'ini-itu' 
b. 	Arti Berlawanan 
Contoh: 
/mitom/ 'hitam' + /puti/ 'putih" ~ /mitom-puti/ 'hitam­
putih' 
Ihajo/ 'besar' + /koik/ 'kecil' ~ /hajo-koik/ 'besar-kecil' 
Ihondou/ 'siang' + /narlori/ 'malam' ~ hondou.jnarlomi/siang­
malam' 
/nukat/ 'naik' + /masurluh/ 'turun'~/nukat-masurluh/ 'naik­
turun' 
/dian/ 'atas' + /pinda! 'bawah'~/dian-pinda!'atas-
bawah' 
Berdasarkan kelas katayangmenjadi unsumya, kata majemuk 
dapat dibedaJum meIijadi enam macam, seperti terlihat di bawah ini. 
a. 	Nomina + Nomina. 
Contoh: 
/bellak/ 'telapak' + /paa/ 'kaki' ~ Iballak paa/ 
'telapak kaki' 
/danum/ 'air' + /mata/ 'mata' ~ /danum mata! 
'air mata' 
Iburlun/ 'bulu' + /usuk/ 'dada' ~ /burlun usuk/ 
'bulu dada' 
/tarli/ 'tali' + /arlut/ 'perahu' ~ /tarli arlut/ 
'tali perahu' 
/rlopou/ 'rumah' + Ibahtu! 'batu' ~/rlopou bahtu/ 
'rumah batu' 




/anak/ 'anak' + /koik/ 'keci!' 

/urlun/ 'orang' + /oko/ 'tua' 

;bocah/ 'beras' + /manan/ 'merah' 
/bau/ 'mulut' + /hajo/ 'besar' 
/rlongo/ 'tangan' + /kotou/ 'kanan' 
c. 	 Adjektiva + Adjektiva 
Contoh: 
/hajo/ 'besar' + /koik/ 'keci!, 
/barlasut/ 'panas' + /sarlongin/ 'dingin' 
/oko/ 'tua' + /biow/ 'muda' 
/babureh/ 'buta' + /badengen/ 'tuli' 
/mamut/ 'gagah' + /moton/ 'perkasa' 
d. 	Adjektiva + Nomina 
Contoh: 
/mahan/ 'keras' + /atoi/ 'hati' 
/sarluah! 'lapang' + /atoi/ 'hati' 
~ Janak koik/ 
'anak ked!' 
~ /urlun oko/ 
'orangtua' 
~ /bocah manan/ 
'beras merah' 
~ /bau hajo/ 
'mulut besar' 
~ /rlongo kotou/ 
'tangan kanan' 
~ /hajo koik/ 
'besar keci l' 
~ /barlasut sarlongin/ 
'panas dingin' 
~ /oko biow/ 'tua 
muda' 




~ /mahan atoi/ ' 
keras hati' 




/ambu/ 'panjang' + /jorlak! 'Iidah' .~ /ambu jorlak/ ' 
paIijang lidah' 
Ihaco/ 'besar' + /kuhun/ 'kepala' ---+ /haco kuhun/ 
'besar kepala' 
/kanayut/ 'kelu' + /jorlakl 'lidah' ~ /kanayut jorlak! 
'kelu !idah' 
e. 	Nomina + Verba 
Contoh: 
/bahtu/ 'batu' + /surai/ ' tulis' ~ tbahtu surat/ ' 
batu tulis' 
/unuk! 'tempat' + /tiruh/ 'tidur' ~ /unuk tiruh/ 
'tempat tidur' 
/meja/ 'meja' + /kuman/ 'makan' ~ /meja kuman/ 
'meja makan' 
/pakaean/ 'pakaian' + /bagawi/ 'bekerja' ~ /pakaean bagawi/ 
'pakaian kerja' 
/cakir/ 'gelas' + /korih/ 'minum' ~ /cakir korih/ 
'gelas minum' 
f. 	 Verba + Nomina 
Contoh: 
/totok! 'potong' + /kuhun/ 'leher' ~ /totok kuhun/ 
'potong leher' 
/nokok! 'batu k' + /dahak! 'darah' ~ /nokok dahakl 
'batuk darah' 
,/norih/ minum' + Iboram/ 'tuak.' ~ /norih boram! 
'minum tuak' 
/porohs/ 'sakit' + jatoi/ 'hati' ~ /porohs atoi/ 
'sakit hati' 




2.3 Proses Morfofonemik 
Pembentukan kata yang terjadi karena adanya penambahan 
afiks pada suatu bentuk dasar seringkali mengakibatkan perubahan 
fonologis. Sebagai akibat proem morfologis itu, terjacli penambahan 
fonem tertentu seperti nasalisasi. Apabila suatu afiks nasal dilekat­
kan pada suatu bentuk dasar akan ada penambahan bunyi nasal. 
nasalisasi itu dapat di kelompokan menjadi dua, yaitu nasalisasi 
tanpa peluluhan dan nasalisasi dengan peluluhan padabentuk dasar. 
a. Nasalisasi tanpa peluluhan 
Contoh: 
,/pa- + /dohop/ /pandohop/ penolong' 
pa- + /gawi/ /panawi/ 'pekerja' 
pa- + /guan/ /panuan/ 'pendatang' 
pa- + /orluhl /panorluhl 'orangyang suka 
beristri' 

pa- + /omin/ /panomin/ 'pengambil' 

N - + /injam/ /ninjam! 'meminjam' 

N- + /orlum/ /norlum/ 'pengeran' 

N- + /atau/ /natau/ 'tertawa' 

N- + /isok/ /nisok/ 'bertanya' 

b. N asalisasi dengan peluluhan 
Contoh: 
N- + /totok/ /notok/ 'memotong' 
N- + /tahup/ /nahup/ 'memukul' 

N- + /doni/ /noni/ 'mendekat' 

N- + /danum/ /nanum/ 'mengairi' 
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N- + /tohkon/ /nohkon/ 'menggalah' 
,
N- + /karli/ /narJi/ menggali' 

N - + /kindoi/ /nindoi/ 'membuang' 

N- + /surat/ !nurat! 'menu lis' 

N- +/sarlut/ /narlut/ 'mengalir' 

N- + /jarlan/ /narlan! 'berjalan' 

N- + /pukah/ /mukah/ 'melempar' 

N - + /'oesei/ /mesei/ 'mendayung' 
1- + /tonaJ /inona/ 'diberi' 
1- + /danum/ /inanum/ 'diairi' 
1- + /kahut! /inahut/ 'diikat' 
I- + fgosok/ /igosok/ 'digosok' 
I- + /pukah/ /imukah/ 'dilempar' 
I- + /borlum/ /imorlum/ 'dihidupi' 
ta- + /tahup/ /tanahup/ 'terpukul' 
ta- + /takou/ ltana~ou/ 'tercuri' 
pa- + /tonaj /panona/ 'pemberi' 
po- + /danum/ /p<manum/ 'pemandi' 
pa- + /surat/ /panurat/ 'penulis' 
pa- + /jakah/ /panakah/ 'pelempar' 
pa- + /pupuk/ /pemupuk/ 'pencuci' 

pa- + /pihkir/ /pamikir/ 'pemikir' 

pa- + /besei/ /pamesei/ 'pendayung' 

2.4 Fungsi, dan Makna Afiksasi dan Reduplikasi 
2.4.1 Fungsi Afiksasi dan Reduplikasi 
Morfem terikat mempunyai fungsi mengubah suatu kelas kata 
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menjadi kelas kata lain melalui afiksasi. Afiksasi seperti itu disebut 
afiksasi dervasi. Misalnya sebuah nomina dapat berubah menjadi 
verba setelah mendapat afiks tertentu. Bersamaan dengan itu terjadi 
pula proses morfofonemik sebagai penggabungan afiks tertentu de­
ngan suatu bentuk dasar tertentu pula. 
Contoh: 
/torluh/ 'telur' /natorluh! 'bertelur' 
/mecn/ ,meong' /nameon/ ,memeong' 
/surat/ 'tulis' /manurat/ 'menulis' 
Selain itu, ada pula afiksasi yang tidak mengakibatkan perubahan 
jenis kata. Afiksasi demikian disebut afiksasi infleksi. 
a. Nomina dapat membentuk verba apabila: 





/arti/ 'arti' ~ Ibaarti/ 'berarti' 

/pihkir/ 'pikir' ~ /bapikir/ 'berpikir' 
/danum/ 'air' ~ /badanum/ 'berair' 
/panderl 'bicara' ~ /bapander/ 'berbicara' 
/gawi/ 'kerja' ~ /bagawi/ 'bekerja' 
2) mendapat prefiks /n-/ aiomor IN-/ 
Contoh: 
Idanum/ 'air' ~ /nanum/ 'mengairi' 
/dinding! 'dinding' ~ /nindingl 'mendinding' 
/tuku/ 'tungku' ~ /nuku/ 'menungku' 
/tonu/ 'garam' .~ /nonu/ 'menggarami' 
. ~/tohkon/ 'galah' /nohkon/ 'menggalah' 




/atou/ 'tawa' ~ /natou/ 'tertawa' 

/torluh/ 'telur' ~ /natorluh/ 'bertelur" 

/hunut/ 'selimut' ~ /nahuwut/ 'menyelimuti' 

/kamarak/ 'cakar' /naramakJ 'mencakar' 





/sopot/ 'sumpit' ~ /nopot/ 'menyumpit' 

/sual/ 'soal' ~ /nuaV 'menjual, memper 

soalkan, 
/sadep/ 'tusuk' ~ /nadop/ 'menusuk' 
/sowui/ 'racun' ~ /nowui/ 'meracuni' 
/sapa/ 'sumpah' ~ /napa/ 'menyumpah' 




/kupi/ 'kopi' ~ /nupi/ 'minum kopi' 

/karlop/ 'lutut' ~ /narlop/ 'berlutut' 

/kanap/ 'sayur' ~ /nanap/ 'menyayur' 

/kotuh/ 'hantu' ~ /notuh/ 'menjadi hantu' 

/kupan/ 'sarung parang~ti1upan/ 'menyarungkan 
parang' 
6) mendapat /m-/ dan /ma-/ sebagai alomorf IN-/ 
Contoh: 
/besei/ 'dayung' ~ /mesei/ 'mendayung' 
/jarla/ jala' ~ /manarla/ 'menjala' 
/9I)pot/ 'sumpit' ~ /manopot/ 'menyumpit' 
/sowui/ 'racun' ~ 'menowui/ 'meracuni' 
/pohpash/ 'sapu' ~ /mohpash/ 'menyapu' 
/tawash/ 'obat' ~ /,amawash/ 'mengubati' 
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7) mendapat prefiks /ta-/ 
Contoh: 
/karamak/ 'caw' ~ /takaramak/ 'tercakar' 
/tonduk/ 'tanduk' ~ /tatonduk/ 'tertanduk' 
/tohkon/ 'gaIah' ~ /tatohkon/ 'tergalah' 
/tonu/ 'garam' ~ /tatonu/ 'tergaram' 
/tuku/ 'tungku' ~ /tatuku/ 'tak sengaja dita 
ruh di atas tungku' 
b. Verba dapat membentuk nomina bila: 
1) mendapat prefiks /pa-/ 
Contoh: 
/topaJ beri' ~ /panop~ 'pemberi' 
/tiruhl 'tidur' ~ /paniruhl 'penidur' 
/totok/ 'potong' ~ /panotok/ 'pemotong' 
/tukab' 'panjat' ~ /panukat/ 'pemanjat' 
/takou/ 'curi' ~ /panakou/ 'pencuri' 
2) mendapat /pan-/ sebagai alomorf /pa-/ 
Contoh: 
/kohtoum/ 'ketam' ~ /panotoum/ 'pengetam' 
/gawi/ 'kerja' ~ /pangawi/ 'pekerja' 
/kasan/ 'kejar' ~ /panasa.n/ 'pengejar' 
/korihl 'minum' ~ /panorih/ 'peminum' 
/kutoi/ 'petik' ~ /panutoi/ 'pemetik' 
/gasak/ 'gelisah' ~ /penasak/ 'orangyang suka 
merasa gelisah' 
3) mendapat /pan-/ sebagai alomorf /pa-/ 
Contoh: 
/surat/ 'tulis' ~ /panurat/ 'penulis' 
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/sepakJ 'tendang' ~ /panepak/ 'penendang' 
/nowui/ 'meracuni' ~ /panowu/ 'peracun' 
/jarlan! Jalan' ~ /panarlan! 'pejalan' 
/jakah/ 'lempar' ~ /panakah/ 	 'pelempar' 
4) mendapat /pam-/ sebagai alomorf /pa-/ 
Contoh: 

/pupuk! 'cuci' ~ /pamupuk! 'pencuci' 

/pukah/ 'lempar' ~ /pamukah/ 'pelempar' 

/pihkir/ 'pikir ' ~ /pamihkir/ 'pemikir' 

/panan!' 'gonggong' ~ /pamanan/ 'penggonggong' 
Iborloum/ 'hid up' ~ /pamborloum/ 'yang menghidupi' 
/potop/ 'ikat' ~ /pamoton/ 'pengikat' 
C. Adjektiva membentuk nomina bila: 
1) mendapat prefiks /pa-/ 
Contoh: 

/timbon/ 'dalam' ~ /panimbon/ 'pendalaman' 

/tocah/ 'kering' ~ /panocah/ 'pengering' 

/mosom/ 'asum' ~ /pamosom/ 'rasaasam' 

/torin/ 'kencang' ~ /panorin/ 'pengencang' 

/tawan/ 'tangkap' ~ /panawan! 'penangkap' 

/.tokan~ 'cepat' ~ /panokan/ 	 'alat untuk mem 
percepat' 
/mahan/ 'keras' ~ /pamahan/ 'pengeras' 





/porohs/ 'sakit' ~ /panorohs/ 	 'penyakit' 
/poho/ 'sakit' ~ /pamoho/ 	 'orang sakit' 
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/mohit/ 'manis' ~ /pamohit/ 'pemanis' 
Iboho/ 'ribut' ~ /pamboho/ 'peribut' 
/piohs/ 'bagus, baik' ~ /pamiohs/ 'yang membuat 
baguslbaik 




/timbon/ 'dalam, ~ /katimbon/ 'kedalaman' 

/tocah/ 'dangkal' ~ /katocah/ 'kedangkalan' 

/isun/ 'tinggi' ~ /kaisun/ 'katinggian' 

/piosh/ 'bagus, baik'~ /kapiosh/ 'kebaikan' 

,
/susah/ 'susah' ~ /kasusah/ 'kesusahan 





/jorih/ 'gembira' ~ /panjorih/ 'penggembira' 

/deroh/ 'sibuk' ~ /panderoh/ 'penyibuk' 

/dohop/ 'tolong' ~ /pendohop/ 'penolong' 

5) mendapat /pan-/ sebagai alomorf /pa-/ 
Contoh: 

/susah/ 'susah' ~ /panusah/ 'penyusah' 

/saronin/ 'dingin' ~ /panarongin/ 'pendingin' 





/kieuh/ 'kaeau' ~ /panicuh/ 'pengacau' 

/koik/ 'keciI' ~ /panoik/ 'pengecil' 

/kutop/ 'penuh' ~ /panutop/ 'pemenuh' 

lkabus/ 'pudar' ~ /panabus/ 'pemudar' 









/kicuh/ 'kacau' -4 /ka kicu han/ 'kakacauannya' 

/jaat/ 'rusak' -4 /kajaatah/ 'kerusakannya' 

/jorih/ 'gembira' -4 /kajorihah/ 'kegembiraannya' 

lhaco/ 'besar' -4 /kahacoah/ 'kebesarannya' 

d. 	Adjektiva membentuk verba bila mendapt konfiks /ma-ah/. 
Contoh: 
/puti/ 'putih' ~ /memutiah/ 'memutihkan' 
/macu/ Jauh' ~ /memacuah/ 'menjauhkan' 
/mindon/ 'gelap' ~ /mamindonah/ 'menjadi gelap' 
/tohkan/ 'cepat' ~ /manohkanah/ 'membuat cepat' 
/manan/ 'merah' ~ 'mamananah/ 'memerahkannya' 
e. 	 Numiralin membentuk verba bila mendapat prefik /pa-/. 
Contoh: 
/ico/ 'satu' /pahico/ 'menjadikan satu' 
/isut/ 'sedikit' /pakisut/ 'menjadi sedikit' 
/aro/ 'banyak' ~ /paaro/ 'memperbanyak' 
Contoh: 
Pada penambahan prefiks /pa-/ di depan fonem /i/ akan ada 
penambahan fonem /hi atau /kJ. 
f. 	 Nurmeralia membentuk adverbia dengan menambah prefiks/ka-/ 
Contoh: 
/ico/ 'satu' /kruco/ 'kesatu, pertama' 
fduol 'dua' /kaduo/ 'kedua' 
/terlu! 'tiga' ~ /katorlu/ 'ketiga' 
/opat/ 'empat' -4 /kaopat/ 'keempat' 
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2.3.2 Maims Afiksasi dan Reduplikasi 
Perangkaian morrem bebas dengan morrem terikat, terutama 
dengan prefiks dan suflks, terutama dengan prefiks dan sufiks, dapat 
mengakibatkan adanya perubahan makna . Berikut ini akan 
diuraikan hal tersebut sesuai dengan data yang diperoleh. 
2.3.2.1 P erangkaian dengan Prefiks 
a. 	Preflks /bo-/ atau /ba-/ menyatakan: 













2) 	 memiliki/mempunyai!mengandung sesuatu yang dinyatakan 








/bosurlin/ 'bersu ling' 

3) 	 memiliki/mengendarai atau memakai sebagai alat seperti 





/boarlutl 	 bersampan' 







5) panggilan atau sapaan kepada yang dinyakan dalam kata 
dasar 
Contoh: 
/baoka/ 'berkakak., memanggil kakak.' 
/bomama/ 'berpaman, memanggil paman' 
/boari/ 'beradik, memanggil adik' 
/bainai/ 'beribu, memanggil ibu' 
6) 	 melakukan pekerjaan, sebagai mata pencaharian, seperti 




b. 	Prefiks IN-I yang beralomorf1m-I, In-I, In-I, In-I, Ina-I 
1) Alomorf1m-I, menyatakan : 
























(c) membuatjadi seperti yang dinyatakan dalam kata dasar 
Contoh: 
Imamuti/ 'membuat putih' 

Imamanganl 'membuat jadi merah' 

2) 	 Alomorf In-I, In-I, In-I menyatakan melakukan pekerjaan 







c. 	 Prefiks Ipa-I menyatakan 
1) 	orang yang melakukan pekerjaan seperti yang dinyatakan 










2) 	 orang yang melakukan pekerjaan sebagai mata pencaharian 






3) 	alat untuk melakukan perbuatan seperti yang dinyatakan 






d. 	Prefiks /ta-/ menyatakan : 
























/tajorih/ 'paling gembira' 

e. 	Prefiks /ka-/ menyatakan urutan, atau tingkatan seperti yang 














f. 	 Prefiks Iha-/ menyatakan saling seperti yang dinyatakan dalam 
kata dasar. 
Contoh: 
/hatona/ 'saling beri' 
/hakahut/ 'saling ikat' 

/hatotok/ 'saling potong' 

/hakisok/ 'saling tanya' 

/hakaporohs/ 'saling menyakiti' 







2.3.2.2 Perangkaian dengan Sufiks 
a. Sufiks /ah/ menyatakan : 




















b. Sufiks /mu/ menya taka n 


























Sufiks /-ku/ menyatakan kepunyaan seperti yang dinya takan 












2.4 Klasifikasi Kata 
Dalam linguistikstruktural kata diklasifikasi menurut bentuk, 
bukan memuat makna. Gorys Keraf (1978:19) mengklas ifikasi kata 
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dalam empat kelas, yaitu nomina, verba, adjektiva, dan partikel. Ber­
dasarkan anal is kafa dalam bahasa Ot Danum dapat diklasifikasikan 
menjadi empat kelas juga seperti yang dibawah ini. 
2.4.1 Nomina 
Nomina dapat diklasifikasikan menjadi dua,yaitu nomina yang 
berbentuk tunggal, dan nomina yang berbentuk kompleks. 
































Menurut bentuknya, verba dalam bahasa Ot Danum dapat di 
bagi dalam dua kelas, yaitu verba tunggal dan verba kompleks. 


































'her lorn ba.-Iom ba' 
'beterbangan' 
'berdatangan' 
Adjektiva pun dapat dibagi dua, yaitu adjektiva bentuk tunggal 
dan adj~ktiva bentuk kompleks. 




















2) Adjektiva Bentuk Kompleks 
Adjektiva kompleks dapat diberi afiks /eam/ 'tidak' atau 





/eam piohs/ 'tidak bagus' 

/eamjarling! 'tidak gembira' 

/eam aro/ 'tidak banyak' 

!haeo samasino/ 'besar sekali' 

Ikoik samasino/ 'kecil sekali' 

2.4.4 Partikal 
Yang termasuk klasifikasi partikel adalah semua kata yang tak 
dapat menduduki pungsi dalam kalimat, tetapi memiliki tugas untuk 






































Dalam bagian ini akan diuraikan pemerian struktur frasa, 
unsur frasa, penggolongan frasa, klausa, dan proS€S sintaksis yang 
mencakup perluasan, pengulangan dan pemindahan. 
3.1 Frasa 
Bentuk linguistik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 
tidak mempunyai unsur subjek dan predikat disebut Frasa. Frasa 
dapat di bedakan atas dua tipe kOnStruksi, yaitu (a) tipe konstruksi 
endosentris dan (b) tipe konstruksi eksosentris. 
Suatu frasa digolongkan dalam tipe konstruksi endosentris 
apabila frasa itu tidak mempunyai fungsi yang sarna dengan semua 
konstituen langsungnya atau salah satu konstituen langsungnya, dan 
suatu frasa di golongkan kontruksi eksesantris apabila frasa itu tidak 
mempunyai fungsi yang sarna dengan konstituen langsungnya 
ataupun salah satu konstituen langsungnya. Tipe konstruksi en­
dosentris dapat di bagi atas (1) tipe konstruksi endosentris atrib':ltif 
dan (2) tipe kontruksi endosentris apositif yang dapat dibagi dalam 
dua golongan, yaitu (a) tipe konstruksi eksosentris direktif, (b) tipe 
konstruksi eksosentris objektif. 
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Dalam uraian selanjutnya tidak dilakukan pemisahan antara 
struktur frasa, unsur frasa, dan golongan frasa . Uraian itu akan men­
caku p ketiga hal itu sekaligus. 
Dari hasil analisis data ditemukan struktur frasa, unsur frasa, 
dan golongan frasa sebagai berikut. 
3.1.1 Konstruksi Frasa 
Berdasarkan pada hubungan konstituen pembentukan, frasa 
dapat dibagi menjadi dua tipe, yakni tipe konstruksi endosentris dan 
tipe konstruksi eksosentris. 
3.1 .1 .1. P rasa Endosentris 
Frasa endosentris adalah frasa yang keseluruhannya mem­
punyai fungsi yang sarna dengan salah satu atau semua konstituen 
langsungnya. 
Contoh: 
lumo totonil 'sawah ladang' 
/barlasut saroninl 'panas dingin' 
Irlono paa/ 'kaki tangan' 
/ku hung naga/ 'kepala naga' 
/urlun pitarl 'orang pandai' 
Frasa tipe konstruksi endosentris itu dapat d ibagi menjadi 
beberapa tipe , antara lain: (1) tipe konstruksi endosentris a tributif 
dan (2) tipe konstruksi endosentris koordina tif, dan (3) t ipe konstruksi 
endosentris positif. 
r) Frasa Tipe Konstr uksi Endosentris Atribut 
Prasa tipe konstruksi endosentris atributif adalah frasa yang 




Konstituen langsung yang sama fungsinya dengan frasa konstruksi 
endosentris atribut disebut unsur induk, sedangkan unsur lainnya 
disebut atribut. 
Berdasarkan konstituen pembentuknya, frasa endosentris 
atributif bisa dibagi menjadi beberapa frasa, antara lain: 
(a) 	 Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagai konstituen 




sarlawat tohkan Banjar 'eelana dari Banjar' 

orlung Banoi 'muara Banoi' 

urlun Ut Kahacan 'orang hulu Kahayan' 

kuruhpuk tohkan Bangka Kerupuk dari Bangka' 

Danum berlasut tohkan petak 'Air panas dari tanah' 

(b) 	 Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagai konstituen 
induk yang diikuti oleh adjektiva sebagai atribut. 
Contoh: 
urlun oko 'orangtua' 

ari ahjorih 'adik gembira' 

rlabata korIik 'naga kecil' 

puruk isung 'gunung tinggi' 

rlohpou haeo 'rumah besar' 

(e) 	 Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagai konstituen 
induk yang diikuti oleh numeralia sebagai atribut. 
Contoh: 
karlambi torlu baju tiga' 

urlun aro 'orang banyak' 

karuwo ieo-ieo bagi satu-satu' 
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konduang limo 'saudara lima' 

Duitku isut 'uangku sedikit' 

(d) 	 Frasa nominal yang terdiri dari nu_meralia sebagai atribut 




urasurlun 'semua orang' 

torlu rlohpou 'tiga rumah' 

takonopat 'kamar empat' 

ico karlukuh 'satu bukit' 

ico sungoi 'satu sungai' 

(e) 	 Frasa nominal yang terdiri dari nomina sebagai unsur induk 
yang diikuti oleh peronomina sebagai atribuL 
Contoh: 
rlohpou ihkai 'rumah kami' 
bubuhan atuh 'keluarga itu' 

panatou ~ 'kekayaan mereka' 

karumeh atuh 'kepinding itu' 

kombingiro 	 'kambing mereka' 
(g) 	 Frasa verbal yang terdiricWri verba sebagailkonstituen induk 
dandiikuti oleh adverba sebagai atribut_ 
Contoh: 

nokol'lu kia 'berlari terus' 

nabagi aro 'membagi banyak' 

ngatao kia 'tertawa terus' 

kunan kia 'makan terus' 

kuman noin korlu 'makan sebentar' 
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(h) 	 Frasa verbal yang terdiri dari verba sebagai konstituen induk 
yang didahului oleh adverbia sebagai atribut. 
Contoh: 
earn darlou ngisung 'tidak terlaJu mendaki' 
arang darlou jatuh 'jarang terlalu jatuh' 
joha darlou nokah 'belum begitu surut' 
(i) 	 Frasa verbal yang terdiri dari verba sebagai konstituen induk 
diikuti oleh frasa berprepooisi sebagai atribut. 
Contoh: 
'makan di sini' 
marnanyun ang rlowu Bungai 'memb?ngund idesa Bungai' 

nakoru han ananai 'lari ke sana' 

tuot angotoi 'duduk di sini' 

tiruh anganan 'tidur di situ' 

(m) 	Frasa adjektival yang terdiri dari adverbia sebagai atribut 
diikuti oleh adjektiva sebagai konstituen induk. 
Contoh: 
dar lou rami 'terlalu rarnai' 
darlou iri 'terlaJu iri' 

samasanang 'sarna senang' 

darlou basingi 'teralu marah' 

(n) 	 Frasa numeral yang terdiri dari numeralia utama sebagai 
unsur induk diikuti oleh nomina sebagai atribut. 
Contoh: 
ieo rlohpou 'satu rumah' 
torlu ngarlomi 'tiga malam' 

ico saoh 'satu 18Jltai' 
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ico kapurluk 'satu bukti' 

rlimo burlan 'lima bulan' 

(0) 	 Frasa adverbial yang terdiri dari nomina abstrak sebagai 




katika rlomoi 'waktu dulu' 

zaman atuh 'zaman sekarang' 

katika atuh 'waktu itu' 

marlom orlih 'kemarin itu' 

marlom rlomoi 'kemarin dulu' 

2) 	Frasa Tipe Konstruksi Endosentris Koordinatif. 
Yang dimaksud dengan tipe konstruksi endosentris kordinatif 
ialah apabila suatu frasa memiliki fungsi yang sarna dengan 




auh kesah 'kata ceri ta' 

hiowdaun bunyi daun' 

hiowasu 1mnyi anjing' 

auh nyanyi 'suara nyanyian' 

Berdasarkan konstituen pembentuknya, frasa endosentris kor­
dinatif dapat di bagi menjadi beberapa frasa, sebagai berikut. 
(a) 	 Frasa verba yang terdiri dari verba dan verba. 
Contoh: 
nyepak nakir 'menyepak menendang' 
mundur masuluh 'mundur turun' 
kadorih~ bermain berolok' 
nyarlan nyamowou berjalan bersiul' 
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ngatao makasak 'tertawa memasak' 
(b) 	 Frasa numerial yang terdiri dari numeralia dan numeralia 
Contoh: 

duo puduh duo 'dua puluh dua' 

torlu rlatus 'tiga ratus' 

sapurluh rlibu 'sepuluh ribu' 

jalatienjuta 'sembilan juta' 

(e) 	 Frasa adverbial yang terdiri atas adverbia dan adverbia ; 
Contoh : 

noin korlu 'nanti dulu' 

kutikaatuh 'ketika waktu itu' 

ieo ondou ieo ngarlomi 'sehari semalam' 

minggu madom 'minggu keinaren' 

kondou ngarlomi 'siang malam' 

(d) 	 Frasa adverbial yang terdiri atas adverbia dan adverbia kon­
jungsi sebagai koordinatornya. 
Contoh: 
nyelu rlomi sapai nyelu atuh' 'tahun dulu sampai tahun ini' 
domoi ~wayah atuh 'dahulu sampai sekarang' 
kondou ~ ngarlomi 'siang sampai malam' 
ngokohs sapai sohit 'pagi sampai sore' 
burlan dom sapai burlan atuh 'bulan lalu sampai bulan ini' 
3) 	Tipe Konstruksi Endosentris Apositif 
Yang termasuki dalam frasa tipe endosentris apositifialah frasa 
yang memiliki fungsi yang sarna dengan semua unsur lang;ung 
nya dan sekaligus kata kedua memberi keterangan kata pertama. 
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Berdasarkan konstituen pembentukannya, frasa endosentris 
apooitifterdiri atas nomina yang diikuti oleh nomina. 
Contoh: 
Ut Kahacan, Tumbang 'hulu Kahayan, Tumbang 
Hadangoi atuh Hadangoi itu' 
qru Tokuh, amai ah rih 'Arwah Tokuh, ayahnya itu' 
Anai,~ nonga buku atuh 'Ayah, yangmemberi buku itu' 
3.1.1.2 Frasa Eksosentris 
Prasa ekosentris dapat dibedakan atas dua golongan yaitu (1) 
tipe konstruksi eksosentris objektif dan (2) tipe konstruksi en­
dosentris direktif. 
1) Frasa Tipe Konstruksi Eksosentris Objektif. 
Yang termasuk golongan frasa tipe konstruksi ekso:;entris objek­
tif ialah frasa yang terdiri atas verba dan diikuti oleh nomina sebagai 
objeknya. 
Berdasarkan konstituan pembentuknya,tipe konstruksi ekh 
sentris objektifdapat dibagi atas beberapa macam frasa berikut ini. 
(a) Frasa yang terdiria tas verba yang diikuti oleh nomina sebagai 
objeknya. 
Contoh: 
nonga karlambi ' 'memberi baju' 
kuman kenyap 'makan sayur' 
ngita katowang 'mengunyahjagung' 
ngapatoni urak 'membunuh babi' 
ngakonih auh 'mendengar perkataan' 





nurlak iyo 'mendorong dia' 
ngarok iyo 'mencium dia' 
ngomin ihkai 'menjempu t kami' 
ngkung iko 'mengangkat kamu' 
nasuk ap ~ 'mematok dia' 
2) Frasa Tipe Konstruksi Esosentris Direktif 
Frasa tipe konstruksi eksosentris direktif ialah frasa yang ter­
diri atas preposisi yang diikuti oleh nomina yang menyatakan arah 
atau tempat. 
Contoh: 
aang Kamajai 'di Kamajai' 
tahkan langan Marrou 'dari langan Marrou' 
aang rlohpou 'di rumah' 
ke rlowu 'ke kampung' 
tahkan Jakarta 'dari Jakarta' 
Berdasarkan konstituen pembentuk, frasa tipe konstruksi ek­
sosentris direktif dapat dibagi menjadi beberapa macam frasa. 





aan ut Katingan 'di hulu Katingan' 

aang booi orlu ng kanji 'di hilir orlung kanji' 

aang booi Danum Kahacan 'di hilir sungai Kahayan' 
aang torluk Kudung 'di teluk Kudung' 
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aang torluk Tomini 	 'di teluk tomini' 
(b) 	 frasa yang terdiri atas ijo ('yang') yang diikuti oleh adjektiva 
Contoh: 
ijo pinda 'yang rendah' 
ijo pios 'yang bagus' 
ijojaat 'yangjahat' 
ijo kadarlah 'yang kurus' 
ijo barlasu~ 'yang panas' 
(c) 	 Frasa yang terdiri atas ijo ('yang') yang diikuti oleh induk yang 
terjadi dari verba dan adjektiva 
Contoh: 
tio manyanyi piosh 
ijo nabagi aro 
ijo ngorih kicuh korlou 
~muca borlumu 
~ ngarahang mahang 
'yang menyanyi merdu' 
'yang membagi banyak' 
'yang minum ribut-ribut' 
'yang menumbuk remuk' 
'yang berteriak keras' 
(d) Frasa yang terdiri atas ijo ('yang') dan diikuti oleh kata sebagai 
induk. 
Contoh : 
Ijo masap iko 
ijo ngawat ikam 
katika hamaruaijadi rhoni 
tio ngawat amai 
'yang mengunjungi kamu' 
'yang membantu kalian' 
'ketika rohnya menjadi ular' 
'yang membantu ayah' 
(e) 	 Frasa yang terdiri atas kata penanda dan diikuti oleh induk 





earn turlak kaa umo 
anai masap kea tewah 
manai nakoru kan ananai 
earn burlikaa rlohpou 
akan turlak kaa Banjar 
3.1.2 Jenis Frasa 
'tidak pergi keladang' 
'ada berkunjung ke tewah' 
'tadi la ri kesana' 
'tidak pulang ke rumah' 
'hendak pergi ke Banjar' 
Menurut kelas kata yang mer upakan pokok pembentukan fra 
sa, bahasa Ot Danum mengenal lima jenis frasa yaitu frasa nominal, 
frasa verbal, frasa adjektival, frasa memperoleh (FNum), dan frasa 
berpreposisi (FPrep) 
3.1.2.1 Frasa Nominal 
Frasa nominal terdiri atas dua kata atau lebih, yang salah satu 
kata itu harus nomina yang menjadi induk frasa tersebut. Frasa 
nominal dalam bahasa Ot Danum mengellal beberapa maeam 
menurut strukturnya. 
1. 	Psi + M 
Posisi Psi dalam struktur frasa nominal selalu terletak di depan 
nomina . 
Contoh : 
a . atuh bahuang 'itu beruang' (beruang itu) 
atuh horomaung 'itu harimau' ( harimau itu) 
atuh ohein naang 'itu burung' (burung itu) 
atuh tinjok rlawung 'itu capung' (eapung itu) 
atuh karumek 'itu kepinding' (kepinding itu) 















3. 	N + Konj + M 
Contoh: 
tubang tutang paruban 
takib tutang pinjan 
toyu tutang cahang 
ari tu tang inai 
rlasung tutang tisin 










'ini garam' (garam ini) 
'ini patung' (patung ini) 
'ini bantal' (banta! ini) 













'sendok dan piring' 

'garam dan cabai' 

'adik dan ibu' 















5. M + Adj 
Frasa nominal dapat pula berstruktur nomina yang diikuti oleh 
adjektiva 
Contoh: 
danum berlasut 'a ir panas' 
rlohpou hajo 'rumah besar' 
pinjan bahua 'piring baru' 
takip koik 'sendok keci!' 
hakuk hajo 'bantal besar' 
6. 	 PsI + V 
Struktur FV dapat pula terdiri dari PsI yang diikuti oleh V. PsI 
ini adalah 'ijo atuh' yang itu berdasarkan subjenis V, yaitu V 
aktif (Va) dan V pasif (Vp), disamping V transitif Nt) dan V 
intransitif(Vi), N dengan struktur PsI + V dapat di bagi sebagai 
berikut. 
a . PsI + V 
,. 
Yaitu PsI + Vt + 0 dan PsI + Vt 
(1) 	 PsI + Vt + 0 
Contoh : 

ijo ngutang anak atuh 'yang menggendong anak itu' 

ijo ngito kaboring atuh 'yang mengunyah jagung itu' 

~ -- -
ijo tanakup asun atuh 'yang memukul anjing itu' 
ijo menonga sarlawar atuh 'yang memberi celana itu' 
ijo marlakang tapih atuh 'yang menjual sarung itu' 
(2) PsI + V 
Contoh: 
ijo ngarahangatuh 
ijo hirat atuh 
ijo nganyaup atuh 
ijo ngahit atuh 
ijo mandui atuh 
b. PsI + Vp 
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'yang berteriak itu' 
'yang berkelahi itu' 
'yangcuci muka itu' 
'yang kencing itu' 
'yang mandi itu' 
PsI + Vp dapat dilihat dua variasi, yaitu : 
PsI + Vp + 03 dan PsI + Vp + 03 
(1) PsI +Vp + 03 
Contoh: 
ijo ngarlan atuh 
ijo noto cuk atuh 
ijo dohop atuh 
ijo kanapik atuh 
ijo nyarnawou atuh 
(2) PsI +Vp + 03 
Contoh: 
ijo aang tepik amai atuh 
'yang berjalan itu' 
'yang mengunjung itu' 
'yang menolong itu' 
'yangmenempeleng itu' 
'yang bersiul itu' 
'yang ditempeleng ayah itu' 
ijo l'i8llg takup mam~ atuh 'yang dipukul paman itu' 
ijo aangcakul ~atuh 'yangdicangkul ibu itu' 
ijo aang tacuk inai atuh 'yang dijunjung itu itu' 
ijo aang nyurat amai atuh 'yangditulis bapak itu' 
1. Psi + Adj 
FN dapat juga dibentuk dari unsur pokok Adj. yang didahului 
oleh PsI. Struktur N ini juga bersifat selaras dengan variasi ben­
tuk PsI + Adj. dan PsI + N + Adj. 
- --




ijo jorih atuh 

-	 - - , - ­
ijo basingi atuh 
ijo tangorlong atuh 
ijo IIlgindoil atuh 
ijo ngokokoul a tuh 
b. 	 PsI + V + Adj 
Contoh: 
ajuh ijo kadarloh atuh 
inai Uo jorih atuh 
ari ijo turlak atuh 
ayuh ijo ngarang atuh 
menatuu ijo ngatao atuh 
8. 	PsI + Num 
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'yang gembira itu' 
'yangmarah itu' 
'yang gelisah itu' 
'yang mengacuh itu' 
'yang mendongkol itu' 
'nenek yang kurus itu' 
'Ibu yang gembira itu' 
'adik yang pergi itu' 
'nenek yang berteriak itu' 
'menantu yang tertawa itu' 
FN dapat pula dibentuk dari unsur induk Num yang didahului 
PsI. Struktur N ini juga bersifat klausal dengan variasi bentuk 
PsI + Num dan PsI + N + Num 
a. 	 PsI + Num 
Contoh : 
ijo ieo atuh 
ijo opat sipang atuh 
ijo rlimo cakir atuh 
ijo ieo rlohpou atuh 
ijo sapurluh paung atuh 
b. 	 PsI + Num + Num 
Contoh: 
'yang satu itu' 

'yang empat cabang itu' 

'yang lima cangkir itu' 

'yangsatu rumah itu' 





nahucan ijo ico atuh 'durian yang satu itu' 
marliti ijo kapupun atuh 'rambutan yang sekelompok itu' 
bacco ijo ico kungan atuh bunga yang seekor itu' 
dorlak ijo ico kapating atuh bunga yang setangkai itu' 
danum ijo ico kapocel atuh 'air yang setetes itu' 
c. PsI + N urn + V 
Contoh: 
ijo hapupun marliti atuh 
'yangsekelompok rambutan itu' 
ijo ico kungan bacco atuh 'yang seekor buaya itu' 
ijo ico kapating dorlak atuh 'yang setangkai bunga itu' 
ijo ico kapocil danum atuh 'yangsetetesair itu' 
3.1.2~2 Frasa Verbal 
Frasa verbal ialah frasayangdi dalamnya terdapat verba yang 
merupakan unsur induk. 
Menurut strukturnya, Bahasa Ot Danum mengenal beberapa 
macam V sebagai berikut: 
1. V+N 
Struktur ini terdiri dari V yang diikuti N sebagai objek (01). 
Struktur ini memiliki beberapa variasi : 




macakul tana 'mencangkul tanah' 

mitahdanum 'menyeberang air' 

naahari 'memanggil adik' 

nyanga ohcin 'menggoreng ikan' 





b. V + 03 
Contoh : akun ari atuh 




'dimakan adik itu ' 




2. V + Konj . + V 
Struktur verba ini terdiri dari dua Verba yang keduanya 
dihubungkan oleh konjungsi. Berdasarkan kunjungsinya, struk­
tur V bahasa. Ot Danum dapat dibagi atas beberapa variasi seper­
ti di bawah ini . 
a . Vt + Kunj. + V + 0 
Contoh : manonga tupangnarima cakit 
'memberi dan menerima cangkir' 
morli tutang marlakang tonyu 
'memberi dan menjual garam' 
kuman tutang ngorih danum 
'makan dan minum air' 
mandui tutang ngajarup 
'mandi dan cud muka' 
b. Vt + Kunj . + V + 0 
Contoh: marlutuh tai makosakjawau 
'merebus atau memasak ubi kayu' 
manonga tai narima kakul 
'memberi atau menerima bantal' 
naangtai mahoi tinjakrlawung 
'terbangatau hinggap capung' 
--- -
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rnarlakang tai nginjarn takui 
'rnenjual atau merninjarn topi' 
rlaku tai nonga karlambi 
'rninta atau rnernberi baji' 
c. V+ V 
Contoh : kuman ngorih 'rnakan rninurn' 
tiruh nupi 'tidur rnirnpi' 
ngatao nangih 'tertawa rnenangis' 
rnani ngakit 'kencing berak' 
rnanonga narirna 'rnernberi rnenerirna' 
3. V bentuk klitik V 0 
FV bentuk klitik ialah V yang dibentuk dari V klitik 
a. Bentuk proklitis 
Contoh : aku kurnan 'kurnakan' 
-
iko ngorih 'kau rninurn' 
ikai nulis 'kami tulis' 
---­




















3.1.2.3 Frasa Adjektival 




pembentukannya terdiri dari adjektiva. 
F Adj dalam bahasa Ot Danum dapat dibagi dalam berbagai 
variasi. Berbeda dengan frasa lain, variasi F Adj agak sederhana 
apabila dibandingkan FN dan FV. Perhatikan contoh berikut. 
1. Adj + Ps3 
Contoh: mahanguras 'keras semua' 
barlomu uras 'lunak semua' 
deroh uras 'sibuk semua' 
---­









mindong uras 'kurus semua' 
kadarlah uras 'gelap semua' 
2. Adj + Ps + Adj 
Struktur FAdj ini mempunyai beberapa variasi, yaitu 
a. Adj + Konj. + Adj 

Contoh: momih tutang mohit 'ramah dan manis'

--- ------, - ­
pios tutang r~ttek tonuik.. 'bagus dan halus' 

kadarIah tutang koik 'kurus dan kecil' 

boho tutang kicuh 'ribut dan kacau' 

tokang tu tang toring 'laju dan kencang' 

b. Adj + Adj 
Contoh: 	momih mohit 'ramah manis' 
pios rettek tunoik 'bagus halus' 
kadarlah koik 'kurus kecil' 
- - - - ----
- --- - - -
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pios basarling bagus licin' 
barlomo rettek 'Iunak halus' 
c. Adj + Konj. 3 + Adj. 
Contoh: 	koik tai tadarlah 'keeil atau kurus' 
momih tai mohit 'ramah atau manis' 
pios tutang tau tunouk bagus atau halus' 
burlomu tai rettek 'Iunak atau halus' 
'kecil atau seclang' 
d . Adj + Konj. 2 + Adj. 
Contoh : 	kadarlah tahpi mohit 'kurus tetapi manis' 
jorih tahpi poros 'gembira tetapi sakit' 
momih tahpi nyamawu 'ramah tetapi kasar' 
mosom tahpi.buan momih 'masam tetapi harum' 
3.1.2.4. Fl-asd Numeral 
Frasa numeral ialah frasa yangunsur induknya terdiri atas dua 
fl·asa numeralia. 
Menurut strukturnya FN bahasa Ot Danum dapat dibagi dalam 
dna variasi , yaitu Num + PsI dan Num + Ops 1 
1. Num + Ps 3 
Contoh : jahawen keceng 'enam periuk' 
icomakuk 'satu mangkuk' 
terlu urlun 'tiga orang' 
--' -­
hanya katirli 'delapan tempayau' 
opat tuku 'empat tungku' 




kadangan ah opat . 'kerbaunya empat (ekor)' 
manuk ah sarlatus 'ayamnya seratus (ekor), 
ari ah torlu urlun 'adiknya tiga orang' 
inai an dua urlun 'ibunya dua orang' 
rlohpou ah torlu 'rumahnya tiga' 
3.1.2.5 Frasa Preposisi 
Frasa preposisi (PPrep.) ialah frasa yang unsur pembentukan­
nya terdiri dari preposisi. 
Frasa preposisi bahasa Ot Danum tidak terdapat variasi struk­











3.2, Klasifikasi Klausa 
Klausa adalah suatu konstruksi yang d i dalamnya terdapat 
beberapa kata yang mengandung hubungan fungsional yang dikenal 
dengan pengertian subjek, predikat, objek dan keterangan yang 
dalam pengucapannya tidak diakhiri dengan intonasi final. Klausa ini 
dapat menjadi kalimat apabila intonasi nonfinal diubah menjadi in­
tonasi final. 
Berdasarkan jenis frasa yang dapat menjadi predikat klausa, 
maka klausa dapat dibagi dua jenis, yaitu klausa verbal dan klausa 
nonverbal atau bebas dan klausa terikat. 
3.2.] KIausa Bebas 
------ ---
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Kla usa bebas dapat dibagi dua, yaitu klausa transit if dan 
klausa intransitif. 
1. KIausa Transitif 
Klausa transitif dapat dibagi lagi menjadi kla usa monotransitif 
dan klausa bitransitif. 
a. 	 Klausa Monotransitif 
(a) 	 Tipe FN + FV 
Contoh : urlun atuh nginjam isut pengan 
'orang itu meminjam sedikit anak sumpit' 
urlun atuh kanapik inai 
'orang itu menempeleng itu' 
anak inyam atuh kanaang injah ah 
'anak kecil itu mengejar temannya' 
urlun oko atuh mokasak konah 
'orangtua itu memasaksayur' 
io marlakang tapih aku 
'ia menjual sarung saya' 
iro atuh ngutoijalopan rlapak 
'mereka itu memetik buncis' 
a . 	 Tipe V + FV 
Contoh : 
lyo marlakang tisin atuh 'la menjual cincin itu' 
lyo dohon iro atuh 'Ia menolong mereka itu' 
lyo ngotang ari atuh 'Ia menggendong adik itu' 
b . 	 Klausa bitransitif 
Berdasarkan hubungan antara V dengan objek 01 dan 02, 





Guru atuh marlakang buku aang aku 
'Guru itu menjual buku pada saya' 
Amai nginjam sapatu aang oka 
'Bapak meminjam sepatu pada abang' 
Anak atuh nonga ari ah tongoi ohcin konah 
'Anak itu memberi adiknya sebagian lauk' 
urlun atuh nonga onyuk aang inai 
'orang itu memberi kelapa kepada ibu' 
Aku nonga kunci aangAli 
'Saya memberi kunci kepada Ali' 
Ikai nginjam kahcang aang urlun oko atuh 
'Kami meminjam tikar pada orang tua itu' 
Iko nongarlout aang ajuh 
'Kamu memberi sirih kepada mereka' 
2. Klausa Intransitif 
Contoh: Amir kuman 'Amir makan' 
Nupi ari 'mimpi adik' (Adik mimpi) 
ngarahang amai 'berteriak bap~' (Bapak berteriak) 
ngutao inai 'tertawa ibu' (Ibu tertawa) 
nanglish ari 'menangis adik' (Adik menangis) 
Turlah iyo 'pergi ia' (Ia pergi) 
batokoh iyo 'jatuh ia' (Iajatuh) 
manyurat iyo 'menulis ia' Ga menulis) 
bahajat iyo 'berdoa ia' (ia berdoa) 
ngahit iyo 'kencing ia' (ia kencing) 
3.2.2 Klausa Terikat 






dasarkan jenis kata yang menjadi predikatnya, klausa terikat dapat 
dibagi menjadi klausa nomina, klausa objektif, klausa numeralia dan 
klausa preposisi. 
l. Klausa Nomina 




urlun atu~ guru agama 'orang itu guru agama' 

Anak atuh anak Pak Samin 'anak itu anak Pak Samin' 

Anakjaat atuh manatui aku 'anakjahat itu menantu saya' 
Anak pitar atuh ariku 'anak pintar itu adik saya' 
Pangunten bakas atuh okakku 'penganten laki-Iaki itu kakak 
saya' 
b. FN +FN 
Contoh;, Palisiyo 'la polisi' 

1ko guru 'Engkau guru' 

Ikai mahasis"Va 'Kami mahasiswa' 

Ihkai guru 'Kamiguru' 

IrQ pangohcin 'Mereka nelayan' 
c. FNum + FN 
Contoh: 	Sapurluh pangurlu sanapang amai 

'sepuluh peluru senapan, Bapak' 

Terlu rlopou urlun atuh 

'tiga rumah orang itu' 

Ic~ ari panyonyi 

'satu adik penyanyi' 

rlimo anak asu atuh 





duo orIun urIun atuh 
'dua isteri orang itu' 
d. Adj + FN 
Contoh: 
Jorih atuh ari atuh 
Derok atuh amai aang rIohpou 
Kadarlah atuh anak atuh 
Burlat atuh urlun atuh 
Jarli isungparoi inai 
2. Klausa Adjektiva 
a. FN + FAdj 
Contoh: 
Sarlawar anak atuh pios 
Cerita ajoh omb,! samasing 
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'gembira sekarang adik itu' 
'sibuk sekarang Bapak di ru 
mah' 
'kurus sekarang anak itu' 
'gemuk sekarang orang itu' 
'eelana anak itu bagus' 
'eerita nenek paJijangsekali' 
Korlambi bawi mangan samasing'baju perempuan merah sekali' 
Takui aruai koik samasing 
Tapih mai pios ~masing 
b . FNum + FAdj 
Contoh: 
leo urlunio momi~ samasing 
Aro patani,Lojorih samasing 
Hanya kata10 sukum doni 
Aro dahucanjo koik-koik 
leo kapil ~ sukup bawehat 
'topi ayah kecil sekali' 

'sarung ibu bagus sekali' 

'satu orangyang ramah sekali' 





'delapan kata yang eukup dekat' 

'Banyak durian yang kecil-kecil' 

'satu karungyangeukup berat' 
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3. 	Klausa Numeralia 
KJausa numeralia hanya mempunyai satu tipe, ya itu FV + FN urn 
Contoh : 
KoJuargaku ana i a tuh limo behti 
Takui si Amat torfu kabawak 
Tapih mina torlu karlambar 
Manuk ariku jahawen kungan 
'keluarga saya itu lima orang' 
'topi si Amat tiga biji' 
'sarung bibi tiga lembar' 
'ayam adikku enam ekor' 
4. Klausa Preposisi 
a . FN + Fprep 
Contoh : Amai upu Odin aang 'T'umbang Marikoi 
'bapak mertua Odin di Tumbang Marikoi' 
urlun atuh ~g huang 
'orang it!} di dalam' 
Inai upu aku aang Medan' 
'ibu mertua saya di Medan' 
Ajuh iro aangTumbang Manyoi 
'nenek mereka di Tumbang Manyoi' 
Oka ku nokuh Palangkaraya 
'Kakakku ke Palangkaraya' 
b . 	 FV + Fprep 
Contoh . Akan iko kuman angotoi 
'akan kau makan di sini' 
Jorli iro omin anganan 
'Telah mereka ambil di situ' 
Makokuk nyolong nokuh luwang rlohpo~ 
'melompat masuk ke dalam rumah' 
Jorli aku napa ~ aangrlohpou 
'sudah saya buat di rumah' 
-- - - -
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Nokoru nyolong nokuh himba 
'berlari masuk ke dalam hutan' 
c. 	 FNum + Fprep 
Contoh: lco jam bara ohtoi 
'satujam dari sini' 
Jahawen urlun aang rlohpou 
'enam orang di rumah' 
Terlu ngarlomi aang Rumah Sakit 
'tiga malam di rumah sakit' 
lhco ondou aang umo 
'delapan hari di ladang' 
Dua burlan aang Jakarta 

'dua bulan di Jakarta' 

3.3 Kalimat 
.Dalam bagian ini dibicarakan beberapa hal yang berkenaan de­
ngan kalimat dalam bahasa Ot Danum, yakni struktur dan klasifikasi 
kalimat. Yang dimaksud dengan kalimat di sini adalah satuan 
gramatikal yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai 
nada akhir turun atau naik. 
3.3.1 Struktur Kalimat 
Ada dua hal yang akan dibicarakan dalam struktur kalimat, 
yakni struktur kalimat induk dan struktur kalimat luas. 
3.3.1.1 Kallroat Induk 
Kalimat Induk ialah kalimat yang hanya terdiri dari UllSur 
induk, yaitu subjek dan predikat. Pada hakikatnya kalimat inti me­
rupakan pola kalimat dasar. Subjek selalu terdiri atas nomina adjek­
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tiva, a tau verba. 
Di bawah ini dikemukakan beberapa struktur kalimat induk 
sebagai contoh. 
a. 	N + N 
Subjek yang terdiri dar i N rep yang di ikuti oleh pred ikat ya ng 
terdir i a tas NPrep. 
Contoh: bawi bujang i~ mahasiswa 'gadis itu mahasiswa' 
pokacan benang kasar 'pakaian kain kasar' 
ihkai murid 'kami murid' 
meja atuh kacu jati 'meja itu kayujati' 
~Iohpou aku 'rumah saya' 
rlohpou bahtu 'rumah batu' 
b. N + N 
Subjek terdiri dari N yang diikuti oleh predikat yang terdiri dari 
v. 
Contoh : 	urIun atuh tonah~~~ 'orang itu dipukuli' 
sungoi atuh nyurlut 'sungai itu mengalir' 
Jamil nokoru 'Jamillari' 
urlun atuh ngonyeai 'orang itu melawak' 
iroh atuh ngotao 'mereka tertawa' 
c. 	N + Adj 
Subjek terdiri dari N yang diikuti oleh predikat yang terdiri dari 
Adj. 
Contoh. barlai atuhjaat 'gedung itu rusak' 
bakBhjatuh ba'ash tu'u 'laki-laki itu kuat sekali' 
murid atuh pitar tu'u 'murid itu sangat pandai' 
iyo iantah tu'u 'dia sangat lambat' 
anak inyam atu~ bo'o 'anak itu lelah' 
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3.3.1.2 Kalimat Luas 
Kalimat luas ialah kalimat yang terdiri dari unsur induk dan 
unsur tambahan yang disebut keterangan. 
Contoh: 	ohcin atuh borIum aang luang rianum 

'ikan itu hidup daiam air' 

amaiku betenge nyarlan 

'Bapak saya sedang berjalan' 

tabat rIanum Mng daerah ohtoi earn piC6h 
'Pengairan di daerah ini kurang bagus' 
kandaraan iyo hapan jadijaat 
'kendaraan yang dipakai sudah rusak' 
3.3.2 Klasifikasi Kalimat 
Kalimat dapat diklasifikasikan berdasarkan : 
a. jumlah dan jenis klausa yang terdapat pada dasar, 
b. striIktur internal klausa utama, 
c. jenis responsi yang diharapkan, 
d. sifat hubungan aktor-aksi, 
e. ada atau tidaknya unsur negatif pada frasa verba utama, 
f. kesederhanaan dan kelengkapan dasar (Cock, 1971:40-47). · 
3.3.2.1 	 Kalimat Dipandang ~ari segi .Jumlah dan Jenis 
Klausa Yang Terdapat pada Dasar 
Dipandang dari segi Jumlah 'dan jEmis klausa yang terdapat 
pada dasarnya, kalimat bahasa Dayak Ot Danum dapat dibedakan 
menjadi : kalimat tunggal, kalimat majemuk dan kalimat bersusun. 
a. Kalimat Tunggal 
Kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas tanpa klausa 
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terikat adalah kalimat tunggal. Dalam bahasa juga dikenal adanya 
berbagai bentuk dan macam kalimat tunggal, baik ditinjau dari 
macam atau jenis kata pembentuk predikatnya maupun ditinjau dari 
bentuk kalimatnya (aktif dan pasiO. Di bawah ini dikemukakan 
beberapa kalimat tunggal. 
Contoh: 
ahku kuman 'say a makan' 
ihkai t iruh 'kami tidur' 
warungjatuh benyem/tonih urak/bawui tua burlat/mongak 
'warung itu sunyi' 'babi ini gemuk' 
jikut parapui 'sampah dibakar' 
darlung rnanuk ngotorluh 'ayamjantan bertelur' 
amai~u tuot 'ayahku duduk' 
karatas sanyurat 'kertas ditulis' 
komurlo iyo tomupuk 'tanaman dipupuk' 
sarletak sananga 'kacang kedelai digoreng' 
b. Kalimat Bersusun 
Kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas dan sekurang­
kurangnya satu klausa terikat disebut kalimat bersusun. 
Contoh Janak inyamdorlangatuh morli buhkulo ahkan kepudurlu ah 
'anak-anak itu membeli buku yang diperlukan sendiri' 
amai bagawi aang porosahaan p punai p<mangan 
'ayah bekeJja di perusahaan yang baru dibangun' 
urlUI1 atuhahkan turlalc ngindoi anai duite 
'orang itu akan berangkat kalau sudah punya uang' 
ahku nokuh kantororlu (oluko}konongmondam 
'saya ke kantor meskipun masih sakit' 
Erlena rlombut betengeku konong tiruh 
-- - ----- - --
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'Erlena datang sewaktu saya masih tidur' 

ngonin ih orling atuh amun iko bahanyi 

'ambil madu itu, kalau kau berani' 

c. 	Kalimat Majemuk 
Kalimat yang terdiri dari beberapa klausa bebas adalah 
kalimat majemuk. Ada dua hal yang akan dibicarakan dalam bagian 
ini, yakni kalimat majemuk antara dan kalimat majemuk bertingkat. 
1. 	 Kalimat Majemuk Setara 
Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang lebih dari satu 
klausa atau kalimat yang hubungan antara kedua kalimat 
itu sederajat : maksudnya, kedudukan kalimatnya sama, 
tidak ada kalimat yang satu menduduki fungsi kalimat yang 
lain. Hubungan setara itu dapat dibedakan sebagai berikut. 
a) 	Setara Sejalan 
Contoh: 
Iyo natai ihang, aku ngomin Rosung 
'Dia menjemur padi, aku mengambillesung' 
Siti turlak akan umo. Amir mocan rlopoutuh 
'Siti berangkat ke ladang, Amir tinggal di rumah' 
Uko muca ihang, urlun ngarikos Rosung ah 
'Uko menumbuk padi, orang membersihkan lesungnya' 
b) 	 Setara Berlawanan 
Contoh: 
iyo akan nasahap Rabata, tap~ Rabata nukap atoi tuh 
'Dia akan menerkam u lar besar, tetapi ular itu mematuk 
hatinya' 
Baya beti ih ico matoi, tapi hamaruaijadi Rahi 




Ukoh rih ieo behti urlun uong, tapi earn niho potoh urIun akai 
'Uko adalah seorang yang bodoh, tetapi tidak pernah rnenyu 
sahkan orang' 
c) Setara Mernilih 
Contoh: 
Iko noin turIak akan 'urno atai macon rlohpou tuh 
'Karni nanti berangkat keladang atau tinggal di rurnah ini' 
Iyo ngimin puat ua i hasurIuh, atai ngina puat ah aang taruk 
onyuh 
'Dia rnengangkut barang tadi turun, atau rnenyirnpan barang 
itu di pohon kelapa' 
d) 	 Setara Rapatan 
Setara rapatan dapat dibagi ernpat, yaitu sarna subjek, sarna 
predikat, sarna objek pelaku dan objek penderita. 




Uko nai ngarikospuat ah, kawui nake1pan oih Rosung 

'Uko tadi rnembersihkan barangnya, lalu memasang tali lesung' 

Rabata rih nukap atoi tuh, ngaman atoi ah 

'Naga itu rnernatuk hatinya, rnernakan hatinya' 





Iro nakoru ka.n ananai, teras ~ ha 

'Mereka lari ke sana, sernua di situ juga' 

Ikan utus urIun pitar, iko ha 

'Kalian sernua utusan orang pintar, kamujuga' 

3) 	 Rapatan Sarna Objek Pelaku 




Aang anai hawun Ali, uras samuko, kawui ihang nai tanawa 

ah kan gudang 

'Segal a sesuatu diambil Ali, semuanya diikat, lalu padi itu 

diangkutnya ke gudang' 





Urlun aro rih sarna, ngunyut bari, umbot ngaut 

'Orang banyak itu semua mengambil nasi, sesudah menyendok' 

Buwu nyukau pandun~ kadangan, maka nganjan tohun ondou 

'Buwu mengikat pandung kerbau, dan menganjan tengah hari' 

2. 	 Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalima t majemuk bertingkat adalah kalimat yang hubungan 
kalimat pembentukannya tidak setara, salah satu kalimat­
nya menduduki fungsi tertentu dari kalimat yang lain. 

Kalimat satu pola yang tinggi k'=ldudukannya disebut induk 

kalimat, sedangkan kalimat yang lebih rendah kedudukan­

nya disebut anak kalimat. 

Sesuai dengan fungsiny~, anak kalimat dalam kalimat 

majemuk dapat dibagi sebagai berikut. 

a) 	Anak Kalimat yang Berfungsi sebagai Subjek 
Contoh : 
Sampai ~aman tuh, iyo babuhan orih iyo babuhan Surapati . 
jarang da Rou jatuh 
'Sampai saat sekarang in i, keluarga itu yaitu keluarga 
Surapati jarang sekali jatuh' 
Urlun rih ieo nguan kasusah, earn no to ka Runan aro 




b) 	 Anak Kalimat yang Berfungsi sebagai Predikat 
Contoh: 
Amaiku , urlun ieo tamai 
'Ayahku, orang yang rapi' 
lyo ih, Urlun ico nyarlang ~ng baun 
'Dialah, omng yang berja1an di depan' 

Oruh ah. urlunjo uong 

'Isterinya, orangyang bodoh' 





.Jorih tou jadi satu icc pios akan angkatan biou ondou penyo 





Uko ngakit ihang ah ico tisah isut ndai 

'Uko mengumpulkan padinya yang tinggal sedikit tadi' 





Bonyin paroi tongaranak urlun icc hapan benang tapih 

'Bibit padi disemai orang yang memakai kian sarung' 

lyo tanurou tangendau urlun icc moeong rlohpou tuh 

'Dia terus disindir orang tinggal di rumah ini' 





Ihang nai tanawa ah ori resung nai tanawa ah 

'Padi tadi diangkutnya sesudah lesung tadi diambilnya' 

Ariku notok kaju metuh oka ndoh ngurah oring 





o 	Anak Kalimat yang berfungsi sebagai Keterangan Sebab 
Contoh: 

Amai sudah kopin sangit inai umba amai tuh ndai 

'Bapak sedih sebab marah ibu dengan Bapak ini tadi' 

Inai morli bocah, kopin arimu barou 

'Ibumu membeli beras, sebab adikmu lapar' 

g) 	 Anak Kalimat yang berfungsi sebagai Keterangan Syarat 
Contoh : 
Oka ndoh nakau oring ~un ariku notok kaju 
'Kakak mereka mencuri madu kalau adikmu memotong kayu' 
3.3.2.2 	 Kalimat Dipandang dari Segu S t ruktur Internal 
Klausa Utama 
Dipandang dari segi struktur internal klausa utamanya, 
kalimat dapat dibedakan atas : A(a) Kalimat sempurna, dan (b) 
kalimat tak sempurna. 
A. 

a) Kalimat Sempurna 

Kalimat sempurna adalah kalimat yang dasarnya terdiri dad 
sebuah klausa bebas. Yang mendasari sesua.tu kalimat sempurna 
adalah sliatu klausa bebas. Oleh sebab itu, kalimat sempurna ini men­
ca.kup kalimat tunggal, kalimat bersusun dan kalimat majemuk. 
Contoh: 
Rohpoujadi ponangun 









Iyo mondush aang sungoi 
'Dia mandi disungai' 
Ruou kononamun tohkan tabat danum 
'Sawahnya diairi dari pengairan' 
Iyo rombut nonga sutu ahkan ariku 
'Dia datang untuk menggurui adik saya' 
Urlun iyo rombut nanai honong kuman 
'Oreong yang datang tadi masih rnakan' 
Iyo ngopiri urun jo unuk huwangku 
'Saya memilih orang yang saya senangi' 
Iyo huang monyadi urun jo baguna ahkan rayat 
'Dia ingin menjadi orang yang berguna untuk rakyat' 
Nagara mohukum urun jo earn morong 
'Negara menghukum orang yang tidakjujur' 
b) Ka1imat Tak Langsung 
Kalimat yang dasarnya hanya terdiri dari sebuah klausa 
terikat atau sarna sekali tidak mengandung struktur klausa disebut 
kalimat tak sempurna. 
Kalimat tak langsung ini mencakup kalimat urutan, samping 
an, elips, tambahan,jawaban, seruan dan minor. 
Contoh: 
Hokuh unok iko noin sohit ? 











Iy~jo rombut atuh? 















Birla iko rlombut? 















3.3.2.3 	 Kalimat Dipandang dari Segi Jenis Responsi yang 
Diharapkan 
Dipandang dari segi jenis responsi yang diharapkan, kalimat 
dapat ki ta bagi menjadi : a. kalimat berita, b. kalimat tanya dan c. 
kalimat perintah. 
a) Kalimat Berita 
Kaiimat pemyataan atau kalimat berita adalah kalimat yang 
dibentuk untuk menyampaikan berita tanpa mengharapkanjawaban 
tertentu. 
Contoh: 









buahnya sudah masak' 

guru atuh nonga porojaran 

'guru itu memberi pelajaran' 

tana ah ponori inyahe 

'tanahnya dibeli temannya' . 

ohein honongjaha tononyu 

'ikannya masih belum digarami' 

masin atuhjadi konominyak 

'mesin itu sudah diminyaki' 

guruku pitar tu'u 

'guru saya pandai sekali' 

b) Kalimat Pertanyaan 
Kalimat pertanyaan adalah kalimat yang dibentuk untuk 
memaneingjawaban yang berupajawaban yang bukan anggukan. 
Contoh : 
Mirak inaimu mori bocah? 
--~ 
'Kapan ibumu membeli beras?' 










lnon korou amai marlom? 

-~---~----
'Bagaimana ayah kemarin?' 

Mirak amai rombut? 

--_. -­
'Kapan ayah satang?' 

Ombai amai turlak? 

'Mengapa ayah pergi?' 







Karlas pira iko? 
'Kelas berapa kamu?' 
c) Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang dibentuk untuk 
memancing responsi yang berupa tindakan. 
Contoh : 
Puko bakai atuh ! 
'Usirlah kera itu!' 
Ara notok kayu atuh! 
'Jangan potong kayu ini !' 
OminfNgomin ih orling atuh 
'Ambillah maduitu !' 
Totok ah kayu atuh ! 
'Potonglah kayu ini !' 
Turlak ah ! 
'Pergilah !' 
Omin ih gendang atuh ! 
'Ambillah martil itu !' 
Pori bosah atuh ! 
'Belilah beras itu !' 
3.3.2.4 	 Kalimat Dipandan g dari Segi S ifat Hubungan 
Aktor-Aksi 
Dipandang dari segi aktor-aksi, kalimat dapat dibedakan men­
jadi a. kalimataktif, b. kalimat pasif, c. kalimat reflektifdand. kalimat 
resiprokal. 
a) Kalimat Aktif 
Kalimat yang subjeJrnya berperan sebagai pelaku atau aktor 
disebut kalimat aktif. 
Contoh: 
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U rIun atuh betengeh ngurah l)inyak 

'Orang itu sedang mencari minyak' 

Ahku mor~i ukun 

'Saya membeli makanan' 

Ahku merua ohsin naang atuh 

'Saya mengeluarkan burur:g itu' 

Iyo na'ah 'lllku 

'Di.'":t memanggil saya' 

Iyo nahup asuh atuh 

'Dia memukul anjing itu' 

Ahku nyuhu urIun atuh 

'Saya menyuruh orang itu' 

Hasan mohaga manuk 

'Hasan memelihara ayam' 

b) Kalimat Pasif 
Kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya berperanan 
sebagai penderita.. 
Contoh : 
Iyo kononusan konua.2l konduangku 
'Dia dido~i oleh saudaranya' 

Tana.~ nonorIi injahe 

'Tanahnya dibeli (oleh) temannya' 

Ahku tona'ah (ponara'ah) 

'Saya dipanggil oleh dia' 

~hk,! kanawat iyo atuh 

'Saya ditolong oleh orang itu' 

Asuh atuh tomahupe 









Ohcin tanonyu uko 
'Ikan digarami (oleh) Uko' 
c) Kalimat Refleksif 
Kalimat refleksif adalah kalimat yang subjeknya berperanan, 
baik sebagai pelaku maupun sebagai penderita. 
Contoh: 
iyo ngahajo ahtoi ah 
'dia membesarkan hatinya' 
uko nokacau husuk ah 
'uko mengacau dadanya' 
amai nyariop iking ah 
'ayah mengisap jarinya' 
ahku mohtonglnyihpo barlaouku 
'aku mengikat rambutku' 
Oku ngutop tapa'ah 
'Kakak mencubit pipinya' 
Iyo notok makolunuk ah 
'dia memotong alis' 
Iyo ~ rango ah 
'Ia mencuci tangannya' 
4) Kalimat Resiprokal 
Kalimat yang subjek dan objeknya melakukan sesuatu yang 
berbalas-balasan, disebut kalimat resiprokal. 
Contoh: 
Ihkam sama hokodohope 
'Kami saling tolong-menolong' 
Uko hanahup umba oka ah 
'Uko saling memanggil dengan saya' 
Amai hatonga kambang umba mama . 





'ayah saling beri bunga dengan paman' 
Inai hatakian umba amai 
'ibu bertengkar dengan bapak' 
Oka hakahut umba ariku 
'kakak saling ikat dengan adikku' 
Mina bakomin kakuh umba mama 
'bibi saling ambil bantal dengan paman' 
:3.3.2.5 	 Kalimat Dipandang dari Segi Ada atau Tid aknya 
Unsu r Negatif pada Prasa Verba Utama 
Dipandangdari segi adaatau tidaknya unsur negatifpada frasa 
verba utama, kalimat dapat dibedakan atas: 
a. kalimat afirmatif, dan h. kalimat negatif. 
a). Kalimat Afirmatif 
Kalimat Afirmatif disebut juga kalimat pengesahan. Kalimat 
a fi rmatif adalah kalimat yang pada frasa verba utamanya tidak ter­
dapat unsur negatif at.au unsur penindakan, ataupun unsur 
penyangkalan. 
Contoh: 
!yo ng02.nurlau paroi 
'Dia menanam padi' 
Hasan mohaga manuk 
'Hasan memelihara ayam' 
Irmansyah morahkang bari 
'Irmansyah betjualan nasi' 
Kawalku mandalll 
'Teman saya sakit' 




'Gedung itu rusak.' 

Pusa atuh a'ang isung rneja 

'Kucing itu di atas rneja' 

lnai nohto Asma a'ang huang 

'Ibu melihat Asrna di dalarn' 

b) Kalimat Negatif 
Kalirnat negatif atau kalirnat penyangkalan adalah kalimat 






lyo earn ngomurlau paroi 

'Dia tidak menanam padi' 

Hasan earn rnohaga manuk 

'Hasan tidak memelihara ayam' 

Irmansyah earn rnorahkang bari 

'Innansyah tidak berjualan nasi' 

Kawalku earn mondam 

'Temanku tidak sakit' 

Barlai atuh eamja'at 

'Gedung itu tidak rusak' 

PUGa atuh eam a'ang isung meja 

'Kucing itu tidak di atas meja' 

Ine earn nohto Asma a'ang i1uwang 

'Ibu tidak melihat Asma di dalam' 

3.3.2.6 	 Kalimat Dipandang dari Segi Kesederhanaan dan. 
Keleng kapan Dasar 





maka kalimat dapatlah dibedakan atas: (a). kalimat formata, (b). 
kalimat transformata, (c). kalimat depormata. 
a) Kalimat Formata 
Kalimat fonnata atau kalimat bersusun rapi adalah kalimat 
tunggal yang sempurna, yang terdiri dari satu klausa bebas- satu 
klausa yang menurut kriteria fonnal dapat berdiri sendiri sebagai 
suatu ka limatsempurna.Rangkaian atau perangkat kalimatyang ter­
susun rapi ini mengandung inti sebagai suatu anak. perangkat. 
Contoh: 
~yo morli buah-buah 
'Dia membeli buah-buahan' 
Iyo na'ah ahku 
'Dia memanggil saya' 
Ahku ayuhu urlun atuh 
'Saya menyuruh orang itu' 
Iyo nahup asuh 
'Dia memukul anjing' 
Ina notok manuk 
1bu memotong ayam' 
Iroh mapui sapi 
'Mereka membakar sapi' 
Hasan mohaga manuk 
'Hasan memelihara ayam' 
b) Kalimat Transfonnata 
Kalimat transformata atau kalimat transpormasi adalah 
kalimat lengkap tetapi bukan kalimat tunggal. Kalimat transfonnasi 
ini mencakup kalimat temusun dan kalimat majemuk. 
Kalimat itu adalah kalimat lengkap karena terdiri sekurang­
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kurangnya dari satu klausa bebas, tetapi bukan merupakan bagian 
dari kalimat inti. Kalimat ini dapat diturunkan dari kalimat tunggal 
dengan penetapan pro:l8S perangkaian dan penggabungan. 
Contoh: 
iyo buang monyadi urlun jo baguna ahkan rakyat. 
Dia ingin menjadi orang yang berguna untuk rakyatnya 
Erlena rombut berengku komeng tiruh. 
Erlena datang ketika saya masih tidur 
Iyo ?arlajar supaya menyadi urlun pitar. 
Dia belajar supaya menjadi orang pintar 
Anai bagawi a'ang oorosahaan ijo punai ponangun. 
Ayah bekerja di perusahaan yang baru dibangun 
Ahku ngopiri. ul'IIUltjo unuk huwangku. 
-- ~ - c--- ---=---

Saya memi1i~ orang yang saya senangi 

Negara mahukum urlunE earn morong 
Negara menghukum orang yang tidakjujur 
Ahku nahur urlunjo bagawi a'ang ohtoi. 

~- .--- - --­
'Saya membayar orang yang dapat bekelja di sini' 

c) Kaliinat Deformata 
Kalimat deformata atau kalimat tak sempurna adalah kalimat 
tunggal yang tak sempurna atau tak lengkap. 
Kal imat ini meliputi, baik struktun klausa (terikat maupun 
struktur nonklausa) yang teljadi dalam sesuatu bahasa sebagai ka ' 
limat-kalimat tipe minor., Kalau struktur klausa itu hanya persial 
saja, kalimat ini dapat diturunkan dari kalimat tunggal dan sempur 
na dengan proses pelarangan atau deletion. 
Contoh: Tahpi ahku earn karai turlak 
-- -- ,-- ----
Tetapi saya tidak mau pergi 
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Metuh oka iT.OE ngurah oring 
Ketika kakak mereka mencari madu 
Bainahku padulu duit 
Karena saya perlu uang 
Tahpi ihko jadi ta'am 
Tetapi kamu sudah tahu 
Tahpi buhkujihtu baeo rlokai 
Tetapi buku ini mahal 
Amun ondou notang 
Kalau hari panas 
Amun iyo rlombut 





Dalam bah ini dapatlah disimpulkan berbagai hal mengenai 
aspek rnorfologi dan sintaksis bahasa Ot Danurn. 
Dalarn hal morfologi, pernbentukan kata dalam bahasa Ot 
Danurn dapat tetjadi dengan beberapa cam, yaitu dengan afiksasi, 
reduplikasi, dan pemajernukan. 
Afiksasi adalah carayangpalingproduktifdalam pernbentukan 
kata. Berdasarkan hasil penelitian dalam bahasa Ot Danurn terdapat 
11 irnbuhan yang terdiri atas 6 prefiks yaitu : /ba-, N-, i-, tao, pa-, dan 
ha-/, : 1 infiks yaitu I-an-/, dan 4 sufiks yaitu : I-ah, -lah, -ku, dan -mu/. 
Reduplikasi juga terdapat dalam bahasa Ot Danum. 
Reduplikasi dalarn bahasa Ot Danurn ada tiga rnacarn, yaitu (1) 
reduplikasi Eieluruh, (2) reduplikasi variasi fonem dan (3) reduplikasi 
kornbinasi afiks. 
Selain afiksasi dan reduplikasi dalam bahasa Ot Danurn juga 
terdapat pemajemukan. Dalam bahasa Ot Danum kata rnajemuk 
digolongkan dalam dua golongan yaitu : (1)penggolongan kata 
majernuk berdasarkan sifat dan arti, (2) penggolongan kata majemuk 
berdasarkan kata yang menyusunya. 
Dari hal struktur, bahasa Ot Danum terdapat dua tipe 
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konstruksi frasa, yakni (1) tipe konstruksi frasa endooentrik dan (2) 
tipe konatruksi frasa eksoeentrik. Berdasarkan jenisnya dikenallima 
jenis frasa, yaitu (1) fra98. nomina, (2) frasa verba, (3) frasa adjektiva, 
(4) frasa. numeralia, dan (5) frasa preposisi. 
Klausa bahasa ini ada tiga macam, yaitu : (1) kalimat dipan­
dang dari segi jumlah dan jenis klausa ~ang terdapat pada dasarnya, 
(2) kalimat dipandang dari segi struktur internal klausa umum, (3) 
kalimat dipandang dari segi jenis responsi yang diharapkan, (4) 
kalimat dipandang dari aktor-aksi, (5) kalimat dipandang dari segi 
ada atau tidaknya unsur negatif pada frasa verba utama, dan (6) 
kalimat di pandangdari segi kesederhanaan dan kelengkapan dasar. 
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Bahasa Ot Drumm Bahasa Indonesia 
1. paring semua 
2. ang di 
3. kobain karena 
4. bukei perut 
5. turlang tulang 
6. nyoha-mohpui-mohpong membakar 
7. sarongin dingin 
8. mp'llari menari 
9. kohtor kotor 
10. ngahcin tumpul 
II. kuma makan 
12. munu membunuh 
13. jorlo delapan 




Bahasa Ot Danum Bahasa Indonesia 
15. mikoh takut 
16. khirat berkelahi 
17. nyarlut mengalir 
18. pas kaki 
19. ohpat empat 
20. kutop penuh 
21. uru rumput 
22. balou rambut 
23. kuhung kepala 
24. bahat berat 
25. namit memegang 
26. sorlatus seratu9 
27. Ahku saya 
28. ngotao tertawa 
29. karling berbaring 
30. ombu panjang 
31. aro banyak 
32. puruk gunung 
33. siki sempit 
34. bohna baru 
35. bohkon lain 
36. nguhut menarik 
37. mongan merah 
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B/lhasa Indonesia Bahasa Ot Danum 
130. homboh dengan 
13I. ohcin hewan 
132. jaat jahat 
133. daha darah 
134. ohcin na'ang burung 
135. nahasong bernafas 
136. pakaean pakaian 
137. matoi mati 
138. ngosih minum 
139. manang menang 
140. torlinga telinga 
14I. amun kalau 
142. ta'ai tahu 
143. bohenda kuning 
144. toun tahun 
145. nyohi sedikit 
146. rlapong terapung 
147. pindong kabut 
148. rlimo lima 
149. bua buah 
150. piosh baik 
15I. uhcush usus 
152. iyo dia 
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Bahasa Ot Danum Bahasa Indonesia 
153. jatung jantung 
154. nahkup memukul 
155. inon karlou bagaimana 
156. bosai suami 
157. rluou danau 
158. kamurloi kiri 
159. ahtoi hati 
160. bahkasih laki-laki 
16I. inai ibu 
162. aran nama 
163. ucat leher 
164. urung hidung 
165. ihco satu 
166. borasa bermain 
167. uhcan hujan · 
168. kotou kanan 
169. nguhpoh/ngosok menggosok 
urat 
17I. iwak pendek 
170. uhat 
172. nohto melihat 
173. nusuk menjahit 
174. hapander berkata 
175. uhpak kulit 
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Bahasa Ot Danum Bahasa Indonesia 
199. koramak cakar 
200. a'angamoh dimana 
20l. ngarli menggali 
202. tocah kering 
203. bumi bumi 
204. timbou dalam 
205. begawi bekerja 











rlopou (lehpou) emu kaco 

'rumah kamu yang besar' 

rlopou (lohpou) eku jo haco tutang jadi konorong 

'rumah saya yang besar dan sudah diperbaiki' 

rlopou (lohpou) eku ,E jadi konorong 

'rumah saya yangsudah diperbaiki' 

rlopou koik jo ja'at tutang earn ponohcon 

'rumah kecil yang rusak dan tidak ditempati' 

rlopou (lohpou) tutang umo jo ~ tu'u a'ang daerah Bangka 







danum borlasut (bolasut) tutang sarongin 





drulUm borlasut (bolasut)~ borlua tahkan rluwang tana 
'Air panas yang keluar dari dalam tanah' 
danum borIasut (bolasut) jo tahk:an tana tau penonuhs 
'Air panas dari tanah dapat dipakai mandi' 
kuruhpuk .tohkan Bangka 
'Kerupuk dari Bangka' 

jadi morli (moli) bocah 

'Sudah memheli heras' 

rehkeu ~ rlombut (Iombut) 

'Mungkin dia datang' 

rehkeu yarn urlun (ulun~ jo rlombut (Iombut) 

'Mungkin tidak ada orang yang datang' 

tahpi ahki earn kani turlak (tulak) 

'Tetapi saya tidak mau pergi' 

tahpi uhka jadi ta'am 

'Tetapi kamu sudah tahu' 

tahpi buhku jihtuh haco rlekoi Oekoi) 

'Tapi buku ini maha!' 





sadang kahacoi ahkan konawi (konuan) 

'Cukup besar untuk dikerjakan' 

sadang kapici ahkan tonoto (tanuneng) 











~ samasino ~ jadi imuhtuhs 
'Tepat sekali yang telah diputuskan 
pas numun hioi 
'Tepat seperti katanya' 
jorlakai ,(jolakai) -bobukai 
'Keluarganya' 
Jorlahan (jolakan) eku jo aro 
'Keluarga saya yang banyak' . 
jorlahan (jolahan) Ali jo aro tu'u tutang marla (mala) 
'Keluarga Ali yang banyak sekali dan miskin' 
jorlahan (jolahan) AliE ara tutang manyadi guru 
'Keluarga Ali yang banyak dan menjadi guru' 
bahtu atuh 
'batu itu' 
pahtu ja mahang atuh 
'batu yang keras itu' 
bahtu jo mahang tutang haco 
'Batu yang keras dan besar' 
bahtu hacoE haruhs ponindah nakuh ang bohkan 
'Batubesar yang harus dipindahkan ke tempat lain' 
marH (moli) bari 
'membeli nasi' 
morli (mali) bari kongorle (kongole) 
'membeli nasi goreng' 
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morli (moli) bari kongorle .(kongole) a'ang warung 

'Membeli nasi goreng di warung' 

. morli (moli) bari kongorle (kongole) a'ang warung orik nanai 
'Membeli nasi goreng di warung tacH' 
morli (moli) bari kongorle (kongole)~ nyarling(nyaling) a'angwarung 
urli (ull) ondon uhcan 

'membeli nasi goreng yang enak di warung setelah hujan' 

nyorlong (nyolong)nekuh rlopou (lohpou) 

'Masuk kedalam rumah' 

nyorlong (nyolong) tutang rlombut (lombut) tokan rlopou (rlopou) 

"Masuk dan keluar dari rumah' 





'Sering masuk dan keluar dari rumah' 

jadi nyorlong (nyolong) nuhkoh huwang sambir tokoru 

'Sudah masuk kedalam sambi! berlari' 

mukin borIua (belua) tahkan rlopou (lohpou) atuk umba injah ah 

'Mungkin keluar dari rumah itu bersama temannya' 





rehkeu na'ah anak E tohko a'ang kabun 







pitar tutu kobain tuhkoi barlajar (belajar) 





1.ebih pandai dari ternan../ternannya' 
pokohoroktiu a'ang klas 






basarling (basaling) tu'u urli (uti) ondou unca.n 







beteng-ah nguan gawin 

'Sedang mengerjakan pekerjaan' 





a'ang ohtoi ubun e8m ngorih es 

'Di sini orang tidak minum es' 

turlak (tulak) tohkan ahi 

'Di sana perginya' 

ahi urlun (ulun) orih nanai turlak (tulak) 

'Disana perginya orang tadi' 

tahkan amoh ihko ? 

'Dari mana kamu' 

tahkan rlopou Oohpou) kawalku 

'Dari rumah ternan saya' 









urli (uli) ngohcin 
'Dari mencari ikan' 
koro kawaIku 
'Dengan ternan saya' 
umba duit aro tu'u 
'Dengan uang banyak sekali' 
umpa tujuan ~ earn batatu 
'Dengan tujuan yang tidak jelas' 
katahin iyo kuman 
'Selama dia makan' 
katahik mohcon umba urIun (ulun) aka ku 
'Selama saya tinggal dengan orang tua saya' 
katahin bagawi 
'Selama bekerja' 
katahi\n barIum (bolum) 




dahpot a'ang Mentok 

'Sampai di mentok' 

jiring earn ta'ak tiruh 

'Sampai tidak dapat tidur' 

nyiring kani nguan gawi kac;ar 

'Sampai mau melakukan pekeIjaan kasar' 

ihkai duon turlak (tulak) 

'Kami dapat pergi' 
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ahku duon rlombut Oombut) 

- _ ._ ­
'Saya dapat datang' 

urahs tou nohtah unuktuh 

'Semua boleh meninggalkan tempat irii' 

pira jadi borlua (bolua) 





PARADIGMA KATA BAHASA OT DANUM 
rlopou Oohpou) 
'Rumah' 
rlopou Oohpou) jadi ponangun 
'Rumahnya sudah dibangun' 
rlopou-rlopou (lohpou-Iohpou) atuh haeo tu'u 
'Rumah-rumah itu besar sekali' 
rlopou Oohpou) eku jam (imbat) ponorahkang 
'Rumah saya sudah dijual' 
ahku mohcan a'ang rlopou (lohpou) 
nonih aropku a'ang rlopou (lohpou) 
'Saya diam di rumah' 
ariku ihco korlopou Oohpou) umba ahku 
'Adik saya serumah dengau saya' 
rlopou ku (lohpouku) koik tu'u 





masin,atuh anai kuhung-ah 

'Mesin itu ada kepalanya' 

koparlai (kopalai) jadi rlombut (lombut) 

'Kepalanya sudah datang' 

takui eh ina.-ah ~ isung kuhungo 

'Kopiahnya diletakan di atas kepala' 

pusing nanyam kuhungku 

'Kepala saya terasa pusing' 

sapi atuh duo kuhunge 

'Sapi itu berkepala dua' 

kombing atuh ~~ duo kuhunge 







~ (io) monduhs a'ang sungoi 

Dia mandi di sungai' 

~ ah ombu tu'u 

'Sungainya panjang seka'i' 

sungoi atuh am tu'u koja'at ah 










~ya besar sekali' 

~ (io) am dllsai 

Dia banyak dosanya' 
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iyo kononusan konuan konduange 
'Dia didooai. oleh saudaranya' 
dusakku jadi iyapun 

'Dosa saya sudah diampuni' 

ahku kOI1onusan konuan kanduangku 











~ (io) ngomoejadi mahasiswa 

'Dia merasa menjadi mahasiswa' 

jadi koman hasilae 

'Hasilnya sudah dirasakan' 

ariku bo'o komai 

'Adik saya merasa payah' 

borlasut Cbolasut) nanyam hawae 

lIawanya terasa panas' 

ngomo-oh ukuh tuh 





danum jadi mosak 

'Air sudah masak' 

ohein atuh borIum (bolum) a'ang rluang (luwang) danum 

1kan itu hidup di dalam air' 





'Dia memberi air di sawahnya' 

rluou Ouou) kononanum tohkan tabah danum 

'Sawahnya diairi dari pengairan' 

tabat danum a'ang daerah . ohtoi earn piohs 






binyakeh jadi rlombut Oombut) 
'Minyaknya sudah datang' 
masin atuh jadi konominyak. . 
'Mesin itu sudah diminyaki' 
urlun (ulun) atuh batengeh ngurah binyak 
'Orang itu sedang mencari minyak' 
urlun (ulun) jatuh betenge negaminya ruda podati atuh 
'Orang itu sedang meminyaki roda pedati itu' 
ahku bagawi a,ang bagian perminyakan 
'Saya bekerja di bidang perminyakan' 
'Garam' 
tonyu jadi aro 
'Garam sudah banyak' 
iyo betenge nonyu ohcin 
'Dia sedang menggarami ikan' 
Qb.cin honong jaha tononyu 
1kannya masih belum digaramf 
nonyu ih ohcin atuh 
'Garamilah ikan itu' 
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amai 'Bapak' 
amaie jadi barlua (balua) 
'Bapaknya sudah keluar' 
arnaiku betenge.nyarlan (nyalan) 
'Bapak saya sedang berjalan' 
oko-oko jadi rlornbut. (lorn but) 
'Bapak-bapak sudah datang' 
oka 'kakak' 
okkaku duo behti 
'Kakak saya dua orang' 
oka haruhs Oombut.~ 





kurang aro gurui 

'Gurunya kurang banyak' 

gurukku pitar tu'u 

'Guru saya pandai sekali' 

iyo (io) hagawi a'ang perguruan partikulir 

'Dia bekerja di perguruan swasta' 

iyo (io) rlombut (lombut) nonga sutuahkan ariku 

'Dia datang untuk menggurui adik saya' 

guru-guru jadi hurli (huli) bagawi hino 





bobuhan ain aro tu'u 






iyo (io) jadi ngawu 
'Dia sudah berkeluarga' 
bobuhan aik tohko rlimo (limo) behti 
'Keluarga saya ada lima orang' 
bua 'Buah' 
buai jadi mosak 
'Buahnya sudah masak' 
bua atuh haco koik 
'Buah itu besar dan keeH' 
iyo morli (moli) bua-bua 
'Dia membeli buah-buahan' 





'Kupu-kupu itu ada di buah-buahan' 

dorlak (dolak) atuh jadi ngomuhtuk 





bahtui jadi ponorahkang' 

'Batunya sudah di jual' 

bahtu-bahtu atuh ahkan ponuat 

'Batu-batu itu akan dimuat' 

ohtoi aro bahtui 







ahku korlambi (kolambi) ahkan ariku 
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'Saya memberi baju kepada adik saya' 

aro duit tononga ahkai 

'Dia diberi uang banyak' 

pononga jatuh haco tu'u hehkai (lekkai) . 

'Pemberian itu berharga sekali' 

guru atuh nonga perlajaran (polojaran) 

'Guru itu memberi pelajaran' 

nongabahatui jo cuhkup 







ahku morli (moli) ukun 

'Saya membeli makanan' 

morli (moli) korlambi (kolambi) ahkai 

'Dia dibelikan baju' 

tana ah ponorli (ponoli) injahe 

'Tanahnya di beli temanya' 

hasir porli (polie) earn darlou (dalou) aro 

'HasH pembelian itu tidak banyak' 

morli (moli) umba duit!jihtuh 

'Membeli dengan uang ini' 

morli (molD ahkan arimu (kolambi) 

'Membelikan adikmu baju' 

ngawat 'To long' 

betenge nga wat 





ahku kangawat~. (io) atuh 
'Saya di tolong oleh orang itu' 
ngawat injahmu atuh 
'To long teman-temanya itu' 
urlun (ulun) atuh tokoru bongoi 
'Orang itu lari sendiri' 
hapan 'Pakai' 
iyo (io) hapan korlambi (kolambi) bohua 
1a memakai baju baru' 
korlambi (kolambi) atuh bojoin hapan 
'Baju itu sering dipakai' 
hapan korlambi (kolambi) jihtuh ih 
'pakai baju ini saja' 
ara hapan korlambi (kolambi) atuh 
'Jangan pakai baju itu' 
korlambi (kolambi) atuh earn ta'ai hapan 
'Baju itu tidak bisa dipakai' 
barlua (balua) 'Keluar' 
ohcin na'ang atuh borlua (bolua) tahkan sorangai 
'Burung itu keluar dari sarangnya' 
ahku morlua (molua) ohcin na'ang atuh 
'Saya mengeluarkan burung itu' 
na'ah (mara) 'Panggil' 
iyo no) na'ah ahku 
'Dia memanggil saya' 
para (ta'ah) atuh jadi dahpot 
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'Panggilan itu sudah diterima' 

ahku tona'ah (ponara'ah) 

'Saya dipanggil oleh dia' 





na'ah (mara) urlun (ulun) atuh 

'Panggilkan orang itu' 

!orlak (tulak) 'Pergi' 

iyo (io) turlak (tulak) nokuh pasar 

'Dia pergi ke pasar' 

ayu ihkanl sarna kokodohope 

'Ayolah kami saling tolong-menolong' 

iyo (io) ta'ai ngawate 

'Dia tidak boleh memberi pertolongan' 

'Suruh' 
ahku nyuhu urlun (ulun) atuh 
'Saya menyuruh orang itu' 
iyo (0) sonuhu bagawi 
'Dia disuruh bekerja' 
nyuhu iyo (0) rlombut (lombut) 
'Suruh dia datang' 
iyo (0) suhukku 
'Dia suruhan saya' 
nyolong (nyolong) 'masuk' 
iyo (0) nyorlong (nyolong) nokuh rluwang ~uwang) takun 
'Dia masuk ke dalam kamar' 
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iyo (io) tame sakula 

'Dia masuks ekolah' 

ponomen duit earn aro 

'Pemasukan uang tidak banyak' 

nomean ~ (0) nakuh sakula. 

'Masukkanlah dia ke sekolah' 

rlopOu .Qohpou) ihtuh sanorlong (sanolong) maling 

'Rumah ini dimasuki maling' 

!lYo sonorlong (sonolong) sehtan 





iyo tokoru tokang tu'u 

'Dia lari sangat cepatnya' 

duit atuh anin tokoru 'Dang itu dibawa lari' 

tokorui earn darlou (dalou) tokang 

'Larinya kurang cepat' 

turlak (tulak) nokuh pasar 

'Pergi ke pasar' 

earn to-ai ponurlak (ponulake) 

'Perginya tidak diketahui' 

nakup - 'pukul' 

iyo nahup asu atuh 

'Dia memukul anjing itu' 

asu atuh tonahupe 

'Anjing itu dipukulnya' 

jituh pukulan me 
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1tu pukulan bemt' 
pukulane earn duon tanahan 
'Pukulannya tidak bisa ditahan 
urlun (ulun) atuh tonahupe 
'Orang itu dipukuli' 
kurang ombu ahkaku 
'Kurang panjang bagi saya' 
Il)aheu kombui umba eku 
'Jauh lebih panjang daripada punya saya' 
morli (moli) rlopou (lohpou) 
'Membeli rumah' 
morli (Moli) rlopou (lohpou) 
'Membeli rumah' 
morli (moli) rlopou (lohpou) ahkan anake 
"membeli rumah untuk anaknya' 
morli (moli) rlopou (loupou) anake 
'Membeli rumah anaknya' 
monjadi guru 
'Menjadi guru' 




magi bocah ahkan urlun (ulun) aro 
'Membagikan bems kepada semua orang' 
nguan gawi ahkan urlun (ulun) bohkun 
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'Melakukan pekerjaan untuk orang lain' 
nopa buhku. gawi bokarli. (bokall) 
'Menyebabkan pekerjaan Bulit' 
piohs nanyam ah 
'Merasa segar sekali' 
borlornu (bolprnu) nanyarne sawoi umba urlun (ulun) mondam 

'Merasa lemas seperti orang sakit' 

napa rlopou (lohpou)ahkanari eh 

'Mernbuat rumah untuk adiknya' 

bagawi ahkan inaie 

'Bekerja untuk ibunya' 

hajanji umba urlun (ulun) ako-ah 

'Bmjanji kepada orang tuanya' 

mongakat ari ah ahkan okon 

'Mengangkat adiknya sebagai kepala' 

nonga kesernpatan ahkan urlun (ulun) bohkon) 

'Melepaskan kesernpatan bagi orang lain' 

urlun (ulun) atuh betenge tiruh 

'Orang itu sedang tidur' 

ahku ahkan turlak (tulak) nokuh pangkal pinang 

'Saya akan pergi ke pangkal pinang' 

jarlai (jalai) ja'at tu'u 

'Jalannya rusak sekali' 

konduange rlimo Giroo) behti 

'Saudaranya lima orang' 






'Perginya tidak diketahui' 
rlopou (lohpou) atuh tonapa tahkan paring 
'Rumah itu terbuat dari batu' 
buhkuE pomorlimu (pomolimu) kaco lehkai 
'Buku yang kau beli amat mahal' 
pokacai . benang kasar 

'Pakaiannya kain kasar' 

kisui sarlatus (salatus/100) mehter 

'Tingginya 100 meter' 

bohkon mba taksiranku kohacoi 

'Besarnya kurang dari perkiraan saya' 

jarlan Galan) atuh monuju nokuh mentok 

'Jalan itu menuju ke mentok' 

kawan nakinyam tombok a'ang saran tonduhan 

'Anak-anak berdiri di pinggir jalan' 

urlun (ulun) urahs nguan gawin 

'Semua orang menjalankan pekerjaannya' 

buhku jo ponorliku (pomoliku) haruhs ahku nopurli eh (nopuli-eh) 

'Buku yang saya beli harus saya kembalikan' 

ujian urahsjadi umbot 

'Ujian sudah seleSai semua' 

sarlatus (salatus) mahcu karai umba rlimo (limo) 

'Seratus jauh lebihbanyak dad lima' 









earn umbut baarti nihou kesepatan 
'Tidak selesai berarti hilang kesempatan' 
earn duon baarti ~ 
'Tidak dapat berarti gagal' 
amai tutang inai 
'Ayah dan ibu' 
urlun (ulun) jo mohcon ahtoi jo nohtake unuk atuh 
'orang yang tinggal eli sini yang meninggaikan tempat itu' 
danum tawah taii danum rlaut (laut) 
'Air tawar atau air laut' 
bagawi tutang balajar 
'Bekerja dan belajar' 
nguan gawi taingurah kasanang 
'Melakukan tugas atau mencari kesenagnan' 
tepun duit aro tahpi ahtoi earn sanang 
'Punya uang banyak tapi tidak bahagia' 
tiruh a'ang ohtoi tahpi bagawi a'ang ahi 
'Tidur di sini tetapi bekerja di sana' 
bajahs, bawi, tutang dorlang (dolang) nak inyam 
'Laki-laki, perempuan,d an anak-anak' 
bagawi karahs, aro tiruh, kuman piohs, tutang baolahraga 
'Bekerja keras, tidur banyak, makan enak, dan berolah raga' 
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rlopou (lohpou) bahtu 
'Rumah batu' 
meja atuh kacu jati 
'Meja itu kayu jati' 
tana a 'ang ahtoi urahs subur (ngotoin podan) 
'Tanah di sini subur semua' 
purlau (pulou) barahs nonan 
'Pulau itu pasir melulu' 
urlun (ulun) atuh ngunyea 
'Orang itu melawak' 
bawi bujang atuh mahasiswa 
'Gadis itu mahasiswa' 
ihkai murid 
'Kamis murid' 
sungoi atuh .nyarlut (nyalut) 
'Sungai itu mengalir' 
mesin atuh beteng ah miar 





iroh atuh ngotao 
'Orang-orang itu tertawa/tersenyum' 
jamil nokoru 
'Jamillari' 
rlenga (lengan) atuh betengah tiruh 
'Bayi itu sedang tidur' 
ihko h~uhs turlak. (tulak.) 
'Rami harus pergi' 
anak !!tyam atuh bo'o 
'Anak itu lelah' 
aamai (upu) mondam karahs 
'Ayah (mertua) sakit keras' 
barlai (balai) atuh ja'at 
'Gedung itu rusak' 
tonduhan-tonduhan a'ang ohtoi koik tu'u 
'Jalan-jalan di sini sangat, sempit' 
bakash jituh ba'ahs tu'u 
'Laki-Iaki itu kuat sekali' 
murid atuh pitm tu'u 
'Murid itu sangat pandai' 
iyo dandan tu'u 
'Dia sangat lambat' 
amai nohkuh belinyu 
'Ayah ke Belinyu' 
urlun (ulun) atuh tahkan lowu 
'Orang itu dari desa' 
------ ---
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arifin tahk.a.n konaha 

'Arifin dan luar' 

murid-murid a'aug kuwang 

'Murid-murid di dalam ruangan' 

pusa atuh a'ang isung meja 

'Kucing itu di atas meja' 

urlun (ulun) atuh a'ang luar rlowo (lowu) 

'Orang itu di luar negeri' 

iroh a'ang konaha 

'Mereka di luar' 

rlombu (Iombua) ah sopuluh kungan 

'Lembunya sepuluh ekor' 





gilir aiu numur rlimo (limo) 





'Taman saya sedikit' 

iroh torlu (tolu) behti 

'Mereka tiga orang' 

amai puna ngondeni Nastan nokuh ohtoi 

'Ayahmengharap Nastan datang kemari' 

ine nohto Asma huwang 

1bu melihat Asma di dalam' 

urlun (ulun) atuh nyawot Zainuddin nokuh ahi 

'Orang itu minta Zainuddin ke sana' 
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anak inyam dorlong (dolong) atuh morli (moli) buhku.1~ ahkan 

kopexiurlu ob (kopodulu oh) 

'Anak-anak itu membeli buku diperlukan sendiri' 

saleh nyuhu ari eh barilla (bolua) 

'Saleh menyuruh adiknya keluar' 

urlun (ulun) atuh nahur ahku 80kucan ropiah 

'Orang' itu membeyar saya seribu rupiah' 

okon ngopirli (ngopili) rlimo (limo behti) 

'Ketua memilih pemain lima orang' 

ali narima hadiah hombqh ohpat

- . \ 
'Ali menerima hadiah empat buah' 

iyo Cio) ngomurlan (ngomulan)paroi 

'Dia menanam padi' 

~mansyah morohkang bari 

1ramansyah berjualan nasi' 

hasan mohaga manuk 

'Hasan memelihara ayam' 

urlun (ulun)~ rlombut (lombut) ~ konong kuman 

'Orang yang datang tadi masih makan' 

rlopou (lopo'u) jo tanapa taun marIon (malon) bacaha 

'Rumah yang dibuat tahun yang Ialu terbakar' 

kandaran ~ hapan jadi ja'at 

'Kendaraan yang dipakai sudah rusak' 

iyai Ciai) i> rlombut (lombut) earn podurlu (podulu) 

'Siapa saja yang datang tidak perlu' 

erlena rlom~ut (lombut) beteng _~ honeng tiruh 
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'Erlena datang sewaktu saya masih tidur~ 

amm bagawi a'ang.Ix)rosahaan ~ punai ponangun 

'Ayah bekerja di perusahaan yang baru dibangun' 

ariku bagawi baiu pur!u (~ulu) duit 

'Adik saya bekerja karena perlu uang . 

iyo (io) bolajar supaya manjadi urlun (ulun) pitar 

'Dia belajar supaya menjadi orang pintar' 

ahku nokuh kator olu (oluku) konong mondam 

'Saya kekantor meskipun masih sakit 

urlun (ulun) atuh ohkan turlak (tulak) ndoi (ngindoi)anai duite 

'Orang itu akan berangkat kalau sudah punya uang' 

ahku nahur urlun (ulun) jo bagawi a'ang ohtoi 

'Saya membayar orang yang bekerja disini' 





'Orang itu pegawai, orang yang bekerja harus rajin, tekun' 

ahku ngopiril (ngopili) urlun (ulun jo unuk kuwangku 

'Saya memiliki orang yang saya senangi' 

nagara ngopirli (ngopili) iyo (io) wakir bopongaroh isung 

'Negara memiliki dia wakil yang mempunyai kekuasaan tinggi' 

iy~ (io) k~ang monjadi urlun (ulun)J:> baguna rayat 

'Dia ingin menjadi orang yang berguna untuk rakyat' 

rayat ~ nguan iyo (io) monjadi p~residen ~ bopongaroh tu'u 
'Rakyat yang menjadikan dia presiden yang amat berkuasa' 
iyo (io) nahur tou turlak (tulak) 
'Yang sudah membayar boleh berangkat' 
- - - -
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iyai (im) bewei l? rlombut (lombut) earn jacti sual 
'Siapa saja yang datang tidak menjadi soar 
nagara mohukum urlun (ulun).E earn morong 
'Negara menghukum orang yang tidak jujur' 
ahku sotuju l? konopirli,(konopili) konuan rayat 
'Saya setuju yang ctipilih oleh rakyat' 
iyo unu~ kunang inaie 
'Dia menjadi keinginan ibunya' 
amai mokuman ahkan iyo borlou (bolou) 

'Ayah memberi makan bagi yang lapar' 

hasire jo parling (paling) piohs 

'Hasilnya yang paling bagus' 

rnongurang kosarlak (kosalak) jo korlu (kolu) 

'Apa yang dapat saya ketjakan dapat mengurangi kesalahan yang 

telah saya lakukan' 

anaki? nakare morlisang (molisang) dohkan porentahE~ tonapa 

'Anak yang nakal itu rnenyirnpang dari perintah yang telah dibuat' 

oka-ohE monjadi ~ijadi urnbut ngomir duit E konokinjame urli 

(uli).i9 ponginjarn nahkin 

'Kakaknya yang menjadi polisi sudah selesai mengambil uang dipin­

jam, setelah yang memberi pinjarnan menagih' 





'Apa yang dikerjakan anak itu menjadikan yang tidak tertentu sebab 

tidak ada orang yang tahu' 

~ sanggup mongawi perentah tuh tononga hadiah jo unuk kuwang 





~ sarla (sala) ~ pakara tuh duon kukuman j~ soouai 
'Yang salah dalam perkara ini telah mendapat hukuman yang 
semestinya' 
ijo mohcon . haruhs mohubung jo turlak (tulak) uhka hubungan earn 
bopahtot umba iyo 
'Yang tinggal harus menghubungi yang sudah berangkat supaya 
hubungan tak putus dengannya' 
uhka jo konisok haruhs mutah jo buju-bujur orlu oh (olu-oh) jo 
ngoporahs 
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